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Susi Susanti, (2020):  Desain dan Uji Coba Buku Saku Bermuatan 
Keterampilan Generik Sains pada Materi Laju 
Reaksi. 
Buku teks pelajaran memiliki ukuran yang relatif besar, sehingga banyak 
siswa yang tidak membawa buku teks pelajaran ke kelas atau hanya ditinggal di 
asrama dengan alasan berat. Solusi untuk membantu agar pembelajaran tetap 
berjalan efektif adalah dengan mendesain buku saku kimia bermuatan 
keterampilan generik sains pada materi laju reaksi. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menghasilkan buku saku kimia bermuatan keterampilan generik 
sains pada materi laju reaksi dan mengetahui tingkat validitas, praktikalitas, serta 
respon siswa terhadap buku saku kimia yang dihasilkan. Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian pengembangan atau Research and Development (R & D) dengan 
menggunakan model Borg & Gall. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 dosen ahli 
materi, 1 dosen ahli media, 2 guru kimia, dan 10 siswa kelas XII IPA 3 MA Darul 
Hikmah Pekanbaru. Objek penelitian ini adalah buku saku kimia bermuatan 
keterampilan generik sains pada materi laju reaksi. Teknik pengumpulan data 
diperoleh dari angket uji validitas, angket uji praktikalitas, angket uji respon 
siswa, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan teknik 
analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan tingkat validitas buku saku kimia diperoleh sebesar 76,3% (valid), 
tingkat praktikalitas diperoleh sebesar 81,2% (sangat praktis), dan respon siswa 
terhadap buku saku kimia diperoleh persentase sebesar 84,2% (sangat baik). Dari 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa buku saku kimia bermuatan keterampilan 
generik sains pada materi laju reaksi dapat diujicobakan secara lebih luas. 
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A. Latar Belakang 
Sumber belajar memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran 
karena dengan tersedianya sumber belajar yang memadai akan membantu 
guru dalam memudahkan proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 
yang sudah ditetapkan dapat tercapai.
1
 Sumber belajar yang paling umum 
digunakan adalah buku teks pelajaran. Menurut Rahmawati, pemilihan 
sumber belajar yang tepat akan berimbas pada keberhasilan pengajaran yang 
dilakukan guru. Guru sebagai pendidik hendaknya bisa cermat dan teliti 
dalam memilih sumber belajar. Hal ini dikarenakan, apabila sumber belajar 
yang digunakan menarik bagi siswa maka siswa akan termotivasi untuk 
belajar atas dorongan dari dirinya sendiri.
2
  
Persoalan yang terjadi saat ini kebanyakan guru tidak 
mengembangkan bahar ajar sendiri melainkan membeli dari agen buku. 
Padahal bahan ajar dari agen tersebut tidak disesuaikan dengan kondisi 
sekolah dan kondisi siswa.
3
 Dimana  Buku pelajaran yang beredar di pasaran 
memiliki ukuran relatif besar, yakni 25 cm x 17,5 cm sehingga sulit sehingga 
sulit untuk dibawa kemana-mana dan uraian bacaan pada setiap halamannya 
                                                          
1
Winarti, Wijianto dan Winarto, Analisis Sumber Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan di SMA Negeri 1 Kartasura, Jurnal Educitizen, Vol. 3 (No. 1), 
2018, hlm. 243. 
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Nurul Laili Rahmawati, Sudarmin, dan Krispinus Kedati Pukan, Pengembangan Buku 
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relatif panjang. Sebagian besar buku-buku tersebut menggunakan sedikit 
gambar dan warna sehingga memiliki tampilan yang kurang menarik. Hal-hal 
inilah yang menyebabkan rendahnya minat baca siswa.
4
 Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Rizki Desta Utami dkk. menunjukkan bahwa 
rendahnya minat siswa untuk membaca dipengaruhi oleh kurang menariknya 
bahan bacaan yang tersedia.
5
 Oleh karena itu, diperlukan usaha untuk 
menjadikan buku sebagai suatu yang menarik, sehingga akan memberi 
kesenangan kepada siswa untuk tertarik melihat buku dan membacanya.
6
 
Sejalan dengan hasil survei lapangan yang dilakukan dengan 
mewancarai Ibu Fajrina Fauzi, S.Pd selaku guru kimia di MA Darul Hikmah 
Pekanbaru diketahui bahwa siswa hanya mendapatkan buku teks pelajaran 
kimia dari sekolah. Akan tetapi siswa kurang minat untuk membaca buku 
tersebut, hal ini dikarenakan buku yang terlalu tebal dan memuat materi yang 
terlalu luas, sehingga setiap pembelajaran kimia sebagian besar siswa tidak 
membawa buku paket atau hanya ditinggalkan di asrama dengan alasan berat. 
Maka dari itu dibutuhkan suatu sumber belajar yang membuat siswa tertarik 
dalam melihat buku dan ingin membaca buku tersebut. Salah satu sumber 
belajar yang menyajikan materi secara ringkas atau tidak terlalu panjang 
adalah buku saku. 
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Buku saku merupakan salah satu alat bantu yang dapat digunakan 
pada proses pembelajaran yang menyampaikan informasi tentang materi 
pelajaran dan lainnya yang bersifat satu arah, sehingga bisa mengembangkan 
potensi siswa menjadi pembelajar mandiri.
7
 Selain itu sumber belajar berupa 
buku saku dengan ukuran kecil seukuran saku sehingga efektif untuk dibawa 
kemana-mana dan dapat dibaca kapan saja pada saat dibutuhkan.
8
 
Buku saku juga dapat memudahkan siswa untuk mempelajari dalam 
keadaan apapun. Selain ukuran buku yang kecil, isi dalam buku tersebut lebih 
ringkas sehingga siswa dapat memperoleh informasi tanpa membuang waktu 
untuk mengetahui inti dari informasi tersebut. Secara umum buku saku 
disusun dengan format yang berisikan uraian setiap bab disertai ilustrasi 




Berdasarkan penelitian Aini buku saku memiliki karakteristik yang 
dapat merangsang dan meningkatkan motivasi belajar siswa.
10
 Siswa menjadi 
lebih antusias mengikuti penjelasan dari guru. Siswa juga lebih senang 
menggunakan media belajar yang praktis dan tidak membosankan. Perlu 
suatu metode dalam pembuatan buku saku untuk mata pelajaran kimia di 
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SMA yang memuat konsep beragam, agar buku saku tersebut sesuai dengan 




Adapun buku saku yang dikembangkan melalui penelitian ini 
berukuran 10,5 × 14,8 cm sehingga mudah dibawa ke manapun dan uraian 
bacaan pada setiap halamannya relatif singkat, padat, dan jelas. Penyajian 
buku saku ini menggunakan bergambar dan berwarna yang memberikan 
tampilan menarik sehingga diharapkan dapat meningkatkan minat baca siswa. 
Keterampilan generik sains adalah keterampilan dalam pembelajaran 
sains  yang dapat diperoleh siswa melalui pengalaman dan bimbingan belajar 
agar mereka dapat menggunakan pengetahuan sains yang telah diberikan.
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Melalui belajar sains diharapkan siswa memiliki keterampilan berpikir dan 
bertindak berdasarkan pengetahuan sains yang dimilikinya. Keterampilan 
generik merupakan keterampilan dasar, keterampilan berpikir dan 
keterampilan bertindak yang digunakan dalam memahami masalah sains 
berdasarkan pengetahuan sains yang dimilikinya.
13
 
Keterampilan generik sains menurut Brotosiswoyo ialah  kemampuan 
dasar (generik) yang diperlukan untuk melatih kerja ilmiah  siswa  sehingga  
dapat menghasilkan  siswa yang  mampu memahami  konsep,  menyelesaikan  
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masalah, dan  kegiatan  ilmiah  yang  lain,  serta  mampu belajar  sendiri  
dengan  efektif  dan efisien. Keterampilan  generik dapat ditumbuhkan  ketika  
siswa menjalani proses belajar ilmu kimia, salah  satunya  untuk  mempelajari 
berbagai  konsep  dan  menyelesaikan  berbagai masalah  sains.
14
 Pentingnya 
keterampilan generik sains pada pembelajaran sains salah satunya pada 
pembelajaran kimia diakui oleh beberapa peneliti sebelumnya. Sehingga 
dengan pembelajaran berbasis generik sains, hasil pembelajaran diharapkan 
menjadi lebih bermakna bagi siswa, khususnya pada mata pelajaran kimia 
materi laju reaksi.  
Pembelajaran kimia salah satunya pada materi laju reaksi sangat perlu 
dikembangkan dalam keterampilan generik sains. Dimana keterampilan 
generik sains memberi kesempatan kepada siswa agar terlibat aktif dalam 
pembelajaran sehingga terjadi interaksi antara keterampilan dengan konsep, 
prinsip dan teori yang telah ditemukan atau dikembangkan.
15
 Pengetahuan 
seperti ini tentu lebih menarik bagi siswa dibandingkan dengan perhitungan 
kimia saja. 
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik ingin melakukan 
penelitian tentang “Desain dan Uji Coba Buku Saku Bermuatan 
Keterampilan Generik Sains pada Materi Laju Reaksi”. 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk lebih mudah memahami dan menghindari kesalahan 
pemahaman terhadap penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu 
didefenisikan yaitu: 
1. Buku saku merupakan buku dengan ukuran kecil seukuran saku sehingga 




2. Keterampilan generik sains ialah  kemampuan dasar (generik) yang 
diperlukan untuk melatih kerja ilmiah siswa sehingga mampu memahami  
konsep,  menyelesaikan  masalah, dan  kegiatan  ilmiah  yang  lain,  serta  
mampu belajar  sendiri  dengan efektif dan efisien. Keterampilan  generik  
dapat  ditumbuhkan  ketika  siswa  menjalani  proses  belajar  ilmu kimia,  
salah  satunya  untuk  mempelajari berbagai  konsep  dan  menyelesaikan  
berbagai masalah  sains.
17
 
3. Konsep tentang laju reaksi adalah laju berkurangnya pereaksi atau 
terbentuknya produk reaksi yang dapat dinyatakan dalam satuan 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
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a. Kebanyakan siswa tidak membawa buku pelajarannya di kelas 
karena berat dan panjang 
b. Kurangnya keterampilan generik sains siswa dalam pembelajaran 
kimia. 
c. Minat baca siswa terhadap buku pelajaran tergolong rendah 
dikarenakan penyajiannya kurang menarik. 
d. Belum adanya pengunaan buku saku bermuatan keterampilan 
Generik Sains di MA Darul Hikmah Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah  
  Berdasarkan latar belakang di atas, adapun batasan masalah yang 
dapat ditentukan agar penelitian ini berjalan sistematis yaitu:  
a. Belum adanya buku saku kimia bermuatan keterampilan generik sains 
pada materi laju reaksi. 
b. Keterampilan generik sains yang meliputi: 1) Pengamatan langsung, 
2) Pengamatan tak langsung, 3) Kesadaran tentang skala, 4) Bahasa 
simbolik, 5) Kerangka taat asas (logika frame), 6) Konsistensi logis, 
7) Hukum sebab akibat, 8) Pemodelan matematik, 9) Membangun 
konsep, dan 10) Abstraksi. 
c. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg and Gall. 
Desain Borg and Gall terdiri dari sepuluh tahapan, akan tetapi hanya 
dilakukan sampai tahap kelima yaitu sampai pada revisi produk awal 




3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu : 
a. Bagaimana tingkat validitas buku saku kimia bermuatan 
keterampilan generik sains pada materi laju reaksi? 
b. Bagaimana tingkat praktikalitas buku saku kimia bermuatan 
keterampilan generik sains pada materi laju reaksi? 
c. Bagaimana respon siswa terhadap buku saku kimia bermuatan 
keterampilan generik sains pada materi laju reaksi? 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui tingkat validitas buku saku bermuatan 
keterampilan generik sains pada materi laju reaksi. 
b. Untuk mengetahui tingkat praktikalitas buku saku bermuatan 
keterampilan generik sains pada materi laju reaksi.  
c. Untuk mengetahui respon siswa terhadap buku saku kimia 
bermuatan keterampilan generik sains pada materi laju reaksi. 
2. Manfaat penelitian 
a. Bagi siswa, desain dan uji coba buku saku bermuatan keterampilan 
generik sains pada materi laju reaksi dapat memberikan pengalaman 
baru, meningkatkan kemampuan siswa dalam berfikir logis, kritis 
dan dapat memberikan penjelasan secara terstruktur, tepat, faktual 
dan terperinci serta dapat menghubungkan observasi makroskopik 
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dengan entitas submikroskopis sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
b. Bagi guru, desain dan uji coba buku saku bermuatan keterampilan 
sains pada materi laju reaksi  dapat membantu guru dalam upaya 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 
c. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan 
gambaran bagi kepala sekolah tentang tingkat keberhasilan siswa. 
Sehingga diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
kepada kepala sekolah dalam membuat kebijakan tertentu untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada sekolah yang dipimpinnya.  
d. Bagi peneliti, penelitian ini akan menambah pengetahuan dan 
wawasan peneliti dan hasil penelitian ini akan dijadikan landasan 
berpijak untuk meneliti ketahap selanjutnya.  
E. Spesifikasi Produk 
Desain dan uji coba buku saku  ini mengacu pada pembuatan buku 
dalam ukuran kecil (berukuran 10,5 × 14,8 cm), ringan, dan bisa disimpan di 
dalam saku, sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana, dan kapan saja 
bisa dibaca. Adapun spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Produk yang dikembangkan berupa buku dalam ukuran kecil (berukuran 
10,5 × 14,8 cm). 
2. Media pembelajaran buku saku ini dapat menjadi salah satu sumber 
belajar mandiri bagi siswa yang disajikan semenarik mungkin dengan 
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menggunakan warna dan penulisan yang dapat menarik siswa untuk 
membacanya. 
3. Produk buku saku kimia bermuatan keterampilan generik sains pada 
materi laju reaksi memuat: halaman depan (cover), halaman judul utama, 
kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, karakteristik buku saku kimia, 
petunjuk penggunaan, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
tujuan pembelajaran, peta konsep, materi prasyarat (pendahuluan), uraian 
materi laju reaksi bermuatan generik sains, rangkuman, uji kompetensi, 





A. Penelitian dan Pengembangan. 
Penelitian dan Pengembangan atau Research and Development (R&D) 
dilaksanakan melalui beberapa tahap. Setiap tahap merupakan proses kegiatan 
yang memiliki target yang ingin dihasilkan. Pelaksanaan dan pencapaian 
target pada setiap tahapan dapat memengaruhi pelaksanaan tahapan 
berikutnya. Oleh sebab itu, pelaksanaannya harus dilakukan secara sungguh-
sungguh dengan menggunakan instrumen yang teruji.
18
 Model pengembangan 
perangkat pembelajaran buku saku yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Borg & Gall.  
Menurut Borg dan Gall (1979) pada catatan kakinya tentang “produk” 
bahwa produk pendidikan yang dihasilkan melalui penelitian dan 
pengembangan itu tidak terbatas pada bahan pembelajaran seperti buku teks, 
film pendidikan dan lain sebagainya, akan tetapi juga bisa berbentuk prosedur 
atau proses seperti metode mengajar atau metode mengorganisasikan 
pembelajaran.
19
 Soenarto memberikan batasan tentang penelitian 
pengembangan sebagai suatu proses untuk mengembangkan dan memvalidasi 
produk yang akan digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.
20
  
1. Tujuan Penelitian Pengembangan, tujuan R&D adalah untuk 
menghasilkan produk dalam berbagai aspek pembelajaran dan 
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pendidikan, yang biasanya produk tersebut diarahkan untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan tertentu.
21
   
2. Tahapan Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Borg & Gall, 
tahapan atau langkah R&D yang dikemukakan Borg, merupakan langkah 
yang cukup ideal. Borg menyarankan paling tidak ada tiga kali uji coba 
untuk menghasilkan produk pendidikan yang andal mulai uji coba yang 
sangat terbatas sampai pada uji coba yang lebih luas. Namun demikian 
merujuk pada penjelasan Borg, tahapan yang ideal tersebut dapat kita 
sederhanakan tanpa mengurangi nilai penelitian dan pengembangan itu 
sendiri.
22
 Adapun tahapan model pengembangannya adalah:
23
 
a. Penelitian dan pengumpulan informasi (research and information 
collection),  pengukuran kebutuhan, studi literatur, penelitian dalam 
skala kecil, dan pertimbangan dari segi nilai. 
b. Perencanaan (planning), menyusun rencana penelitian, meliputi 
kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan 
tujuan yang hendak dicapai, desain/langkah-langkah penelitian, 
kemungkinan pengujian dalam lingkup terbatas. 
c. Pengembangan produk (develop preliminary form of product), 
melakukan pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran 
dan instrumen evaluasi. 
                                                          
21
Wina Sanjaya, Op Cit., hlm. 132. 
22
Ibid., hlm. 134. 
23
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2006), hlm. 169 
13 
 
d. Uji coba lapangan awal  (preliminary field testing), tahap ini adalah 
tahap uji coba produk terbatas. Uji coba dilapangan pada 1 sampai 3 
sekolah dengan 6 sampai 12 subjek uji coba. Selama uji coba 
diadakan pengamatan, wawancara, dan pengedaran angket. 
e. Revisi produk (main product revision), melakukan perbaikan atau 
menyempurnakan hasil uji coba. Produk hasil uji coba direvisi 
sehingga menjadi produk yang lebih baik. 
f. Uji coba lapangan (main field testing), melakukan uji coba lebih luas 
pada 5 sampai 15 sekolah dengan 30 sampai 100 orang subjek uji 
coba.  
g. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operasional product 
revision), menyempurnakan produk hasil uji lapangan. 
h. Uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing), dilaksanakan 
pada 10 sampai 30 sekolah melibatkan 40 sampai 200 subjek.  
i. Penyempurnaan produk akhir (final product revision), 
penyempurnaan didasarkan masukan dari uji pelaksanaan lapangan. 
j. Diseminasi dan implementasi (dissemination and implementati), 
melaporkan hasilnya dalam pertemuan profesional dan dalam jurnal.  
B. Buku Saku 
1. Pengertian Buku  
Buku adalah sember belajar yang paling populer digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. Buku adalah salah satu jenis sumber belajar yang 
menggunakan bahasa verbal berbentuk tulisan sebagai media 
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komunikasinya. Buku juga merupakan sumber belajar yang dibuat untuk 
keperluan umum dan biasanya seorang peserta didik yang membaca buku 
masih menjelaskan kandungannya. Sementara itu dilihat dari sifat 
penyajian pesannya, buku cenderung informatif dan lebih menekankan 
pada sajian materi ajar dengan cakupan yang luas dan umum.
24
 
2. Pengertian Buku Saku 
Buku saku merupakan buku dengan ukuran kecil seukuran saku 
sehingga efektif untuk dibawa kemana-mana dan dapat dibaca kapan saja 
pada saat dibutuhkan.
25
 Selain itu Setyono, Sukarmi, dan Wahyuningsih 
berpendapat buku saku bisa diartikan sebagai “buku yang ukurannya kecil, 
ringan, mudah di bawa kemana-mana, dan bisa di baca kapan saja”.
26
 
Sehingga secara umum  buku saku adalah buku yang menekankan pada 
ukurannya yang kecil yang dapat dimasukkan kedalam saku sehingga 
mudah dibawa kemana-mana dan bisa dibaca kapan saja. Ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan dalam penyusunan pocket book atau buku saku, 
antara lain:  
a. Konsistensi penggunaan simbol dan istilah pada pocket book, 
b. Penulisan materi secara singkat dan jelas pada pocket book,  
c. Penyusunan teks materi pada pocket book sedemikian rupa sehingga 
mudah dipahami, 
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d. Memberikan kotak atau label khusus pada rumus, penekanan materi dan 
contoh soal,  
e. Memberikan warna dan desain yang menarik pada pocket book,  
f. Ukuran font standar isi adalah 9-10 point, jenis font menyesuaikan 
isinya, 
g. Jumlah halamannya kelipatan dari 4 misalnya 12 halaman, 16 halaman, 
20 halaman, 24 halaman, dan seterusnya. Hal ini dikarenakan untuk 
menghindari kelebihan atau kekurangan beberapa halaman kosong.
27
 
3. Manfaat Buku Saku 
Berikut ini akan dijelaskan beberapa manfaat dari buku saku, 
diantaranya: 
a. Penyampaian materi menggunakan buku saku dapat diseragamkan. 
b. Proses pembelajaran dengan menggunakan buku saku menjadi lebih 
jelas, menyenangkan dan menarik karena desainnya yang menarik dan 
dicetak dengan full colour.  
c. Efisien dalam dan tenaga, buku saku yang dicetak dengan ukuran kecil  
dapat mempermudah siswa dalam membawanya dan memanfaatkan 
kapanpun dan dimanapun. 
d. Penulisan materi dan rumus yang singkat dan jelas pada buku saku 
dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.  
e. Desain buku saku yang menarik dan full colour dapat menembuhkan 
sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar.
28
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4. Fungsi Buku Saku 
Berikut ini akan dijelaskan beberapa fungsi dari buku saku, 
diantaranya: 
a. Fungsi atensi, media buku saku dicetak dengan kemasan kecil dan full 
colour sehingga dapat menarik dan perhatian siswa untuk 
berkonsentrasi pada isi materi yang tertulis didalamnya. 
b. Fungsi afektif, penulisan rumus pada media buku saku dan terdapat 
gambar pada keterangan materi sehingga dapat meningkatkan 
kenikmatan siswa siswa dalam belajar. 
c. Fungsi kognitif, penulisan rumus dan gambar dapat memperjelas materi 
yang terkandung di dalam buku saku sehingga dapat memperlancar 
pencapaian tujuan pembelajaran.  
d. Fungsi kompensatoris, penulisan materi pada buku saku yang singkat 
dan jelas dapat membantu siswa yang lemah membaca untuk 
memahami materi dalam teks dan mengingatnya kembali. 
e. Fungsi psikomotoris, penulisan materi buku saku yang singkat dan jelas 
dapat mempermudah siswa untuk menghafalkanya. 
f. Fungsi evaluasi, penilaian kemampuan siswa dalam pemahaman materi 
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5. Keterbatasan Media Cetak Buku Saku 
Selanjutnya adapun keterbatasan media cetak buku saku 
diantaranya:  
a. Biaya percetakan akan mahal apabila ingin menampilkan lisensi, 
gambar, atau foto yang berwarna-warni. 
b. Proses percetakan media seringkali memakan waktu beberapa hari 
sampai berbulan-bulan, tergantung kepada peralatan percetakan dan 
kerumitan informasi pada halaman cetakan. 
c. Pembagian pelajaran dalam media cetakan harus dirancang sedemikian 
rupa sehingga tidak terlalu panjang dan dapat membosankan peserta 
didik. 
d. Umumnya media cetakan dapat membawa hasil yang baik jika tujuan 
pelajaran itu bersifat kognitif, misalnya belajar tentang fakta dan 
keterampilan. 
e. Jika tidak di rawat dengan baik, media cetakan cepat rusak dan hilang.30 
C. Keterampilan Generik Sains 
1. Pengertian Keterampilan Generik sains 
Keterampilan generik sains merupakan kemampuan intelektual 
hasil perpaduan atau interaksi kompleks antara pengetahuan sains dan 
keterampilan. Keterampilan generik adalah adalah strategi kognitif, afektif, 
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maupun psikomotor yang dapat dipelajari dan tertinggal dalam diri siswa 
dapat diterapkan pada berbagai bidang.
31
 
Menurut brotosiswoyo, keterampilan generik sains ialah 
kemampuan dasar (generik) yang diperlukan untuk melatih kerja ilmiah 
siswa sehingga dapat menghasilkan siswa yang mampu memahami 
konsep, menyelesaikan masalah, dan kegiatan ilmiah yang lain, serta 
mampu belajar sendiri dengan efektif dan efisien. Keterampilan generik 
dapat ketika siswa menjalani proses belajar ilmu kimia, salah satunya 




Keterampilan generik juga sebagai kemampuan dan atribut untuk 
hidup dan bekerja. Keterampilan generik sains dapat digunakan untuk 
semua jenis pekerjaan, termasuk kompetensi dasar atau kemampuan kunci 
yang yang mencakup kemampuan kognitif, personal dan interpersonal 
yang berhubungan dengan kepegawaian. Keterampilan generik sains 
sangat berguna untuk melanjutkan pendidikan dan kesuksesan karier. 
Pada saat ini telah disadari bahwa apa yang dipelajari siswa di 
bangku sekolah baik di SLTP/SMA maupun perguruan tinggi tidak 
sepenuhnya serasi dengan kebutuhan lapangan kerja. Berdasarkan hasil 
survey NACE pada tahun 2002 kepada 457 pemimpin perusahaan tentang 
kualitas terpenting seseorang, hasilnya berturut-turut adalah kemampuan 
berkomunikasi, kejujuran dan integritas, kemampuan kerjasama, 
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kemampuan interpersonal, beretika, motivasi dan inisiatif, kemampuan 
beradaptasi, daya analitis, kemampuan computer, kemampuan 
berorganisasi, berorientasi ada detil, kepemimpinan, kepercayaan diri, 
ramah, sopan, bijaksana, indeks prestasi kumulatif (IPK), kreatif, humoris, 
dan kemampuan berwirausaha. Hasil survey tersebut menunjukkan bahwa 
IPK hanya menduduki urutan ke-17 pada indicator dan kemampuan yang 
mencerminkan kualitas seseorang. Factor-faktor yang lain, misalnya 
kemampuan berkomunikasi, kejujuran dan integritas, kemampuan 
bekerjasama, daya analitis, kepemimpinan, dan lain-lain memegang 
peranan penting dalam keberhasilan seseorang di tempat kerja.  
Keterampilan-keterampilan ini disebut dengan istilah keterampilan 
generik sains (generic science skills). Walaupun keterampilan generik 
sains penting, namun tidak ada defenisi absolut tentang keterampilan 
generic sains. Menurut Kamsah (2004), keterampilan generik sains 
merupakan keterampilan employability yang digunakan untuk 
menerrapkan pengetahuan. Keterampilan ini bukan keterampilan bidang 
pekerjaan tertentu, namun keterampilan yang melintasi semua bidang 
pekerjaan tertentu, namun keterampilan yang melintasi semua bidang 
bekerjaan pada arah horizontal dan melintasi segala tingkatan mulai dari 
tingkat pemula hingga manajer eksekutif pada arah vertical. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan generik sains merupakan keterampilan yang dibutuhkan 
untuk berbagai bidang pekerjaan dan kehidupan. Komunikasi dalam sains 
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tentu saja berbeda dengan komunikasi yang kreatif dalam bahasa,akan 
tetapi terdapat aspek-aspek komunikasi yang sama. Aspek-aspek yang 
sama ini merupakan keterampilan generik sains.
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2. Pengklasifikasian Keterampilan Generik Sains 
a. Indikator Keterampilan Generik 
Adapun indikator keterampilan generik sains menurut 
Brotosiswoyo (2000) seperti yang dirumuskan dalam sudarmin (2007), 
diantaranya: 
1) Pengamatan Langsung, adapun indikatornya ialah: 
a) Menggunakan sebanyak mungkin indera dalam mengamati 
percobaan/fenomena alam 
b) Mengumpulkan fakta-fakta hasil percobaan atau fenomena alam 
c) Mencari perbedaan dan persamaan 
2) Pengamatan tidak langsung,  adapun indikatornya ialah: 
a) Menggunakan alat ukur sebagai indera dalam mengamati 
b) Mengumpulkan fakta-fakta hasil percobaan fisika atau 
fenomena alam 
c) Mencari perbedaan dan persamaan 
3) Kesadaran tentang skala, adapun indikatornya ialah: 
a) Menyadari obyek-obyek alam dan kepekaan yang tinggi 
terhadap skala numerik sebagai besaran/ukuran skala 
mikroskopis ataupun makoskopis 
                                                          
33
Muh.Tawil dan Liliasari, Op.Cit., hlm. 85-87. 
21 
 
4) Bahasa simbolik, adapun indikatornya ialah: 
a) Memahami simbol, lambang, dan istilah 
b) Memahami makna kuantitatif satuan dan besaran dari persamaan 
c) Menggunakan aturan matematis untuk memecahkan 
masalah/fenomena gejala alam  
d) Membaca suatu grafik/diagram, tabel serta tanda matematis 
5) Kerangka logika taat asas (logika frame), adapun indikatornya 
ialah: 
a) Mencari hubungan logis antara dua aturan 
6) Konsistensi logis, adapun indikatornya ialah: 
a) Memahami aturan aturan 
b) Berargumentasi berdasarkan aturan 
c) Menjelaskan masalah 
d) Menarik kesimpulan dari suatu gejala berdasarkan aturan 
/hukum-hukum terdahulu 
7) Hukum sebab akibat, adapun indikatornya ialah: 
a) Menyatakan hubungan antar dua variabel/lebih dalam suatu   
gejala alam tertentu 
b) Memperkirakan penyebab gejala alam 
8) Pemodelan matematik 
a) Mengungkapkan fenomena atau masalah dalam bentuk sketsa 
gambar/grafik 
b) Mengungkapkan fenomena dalam bentuk rumusan 
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c) Mengajukan alternatif penyelesaian masalah 
9) Membangun konsep, adapun indikatornya ialah: 
a) Membangun konep baru 
10) Abstraksi (menurut Sudarmin, 2007), adapun indikatornya ialah: 
a) Menggambarkan atau manganalogikankonsep atau peristiwa 
yang abstrak ke dalam bentuk kehidupan nyata sehari-hari 
b) Membuat visual animasi-animasi dari peristiwa mikroskopik 
yang bersifat abstrak. 
Adapun keterampilan generik sains dan sub keterampilan yang 
diungkap Brotosiswoyo (2000), diantaranya: 
1) Berkomunikasi didefenisikan sebagai keterampilan terhadap proses 
pengiriman pesan kepada penerima hingga mencapai pemahaman 
timbal balik dan tujuan komunikasi untuk memengaruhi, 
meninformasi dan/atau mengeksperesikan perasaan. Sub indikatornya 
terdiri: a) komunikasi tertulis, b) komunikasi lisan. 
2) Berpikir yang didefenisikan sebagai penggunaan proses kreatif, kritis, 
metakognitif, dan reflektif untuk menalar dan mempertanyakan 
informasi, oengalaman, dan ide. Sub keterampilan: a) berpikir 
konseptual, b) berpikir analitis, dan c) berpikir kritis. 
3) Pemecahan masalah didefenisikan sebagai merupakan proses kognitif 
yang ditujukan untuk mencapai suatu tujuan bila tidak ada metode 
penyelesaian yang muncul. Sub keterampilan terdiri dari: a) 
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representasi masalah, b) perencanaan, c) pelaksanaan, d) monitoring, 
dan e) refleksi. 
4) Kepemimpinan (pengambilan keputusan) didefinisikan sebagai 
keterampilan pengambilan keputusan merupakan keterampilan-
keterampilan mengidentifikasi resiko, pilihan-pilihan, menganalisis 
informasi yang tersedia, dan menentukan pilihan. Sub keterampilan 
terdiri dari: a) melakukan asesmen resiko, b) mengidentifikasikan 
pilihan-pilihan informasi, c) menganalisis, d) menentukan pilihan. 
5) Peningkatan pembelajaran dan kinerja diri yang didefinisikan 
keterampilan mengidentifikasi bagaimana belajar dan memonitor dan 
strategi-strategi yang diperlukan untuk menentukan tingkat kemajuan 
danstrategi-strategi yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Seb keterampilan: pebelajar mandiri. 
6) Manajemen yang didefinisikan keterampilan kunci yang diasosiasikan 
dengan kemampua manajemeni diri sendiri, orang lain, informasi, dan 
tugas. Sub keterampilan: a) manajemen diri, b) manajemen dengan 
yang lain. c) manajemen informasi, dan d) manajemen tugas. 
7) Kerjasama (kooperatif) yang didefenisikan sebagai keterampilan yang 
berkaitan dengan orang lain untuk melancarkan hubungan kerja dan 
tugas. Sub keterampilan: a) kooperatif tingkat awal, b) kooperatif 
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3. Penerapan Keterampilan Generik Sains Pembelajaran Praktikum. 
Ada beberapa tujuan yang akan dicapai melalui pelaksanaan 
praktikum, yaitu meningkatkan keterampilan mengamati dan memahami 
metode pengamatan, menyusun rancangan eksperimen, melakukan 
pengamatan terhadap alam lingkungan. 
a. Praktikum bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 
melakukan pengukuran dasar misalnya, mengukur panjang, massa, 
waktu, suhu, tekanan, arus listrik, tegangan listrik, kerapatan massa dan 
lain-lain. Disamping keterampilan menggunakan peralatan, dilatih pula 
bagaimana caranya melakukan pengukuran dengan ketelitian tinggi 
serta dapat memperkirakan galat pengukuran yang dilakukan. 
b. Praktikum diperlukan untuk meningkatkan keterampilan mengamati 
dan memahami metoda pengamatan yang baik. Rancangan praktikum 
dan langkah yang harus dilakukan selama melakukan praktikum sudah 
dirancang oleh guru sebelumnya. Siswa mengikuti intruksi yang 
diberikan, melakukan pengolahan data dan menganalisisnya, kemudian 
menyusun laporan. Biasanya cara ini lazim dilakukan di sekolah, karena 
pelaksanaannya mudah. Namun, demikian biasanya keterampilan siswa 
kurang berkembang, karena inisiatif masih berasal dari guru, akibatnya 
siswa kurang aktif dalam mencoba memecahkan berbagai masalah 
sendiri. 
c. Praktikum mengharuskan siswa menyusun rancangan eksperimen. 
Instruksi yang diberikan bersifat terbuka dan jelas. Instruksi yang 
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bersifat terbuka merangsang siswa untuk mengambil inisiatif sendiri. 
Selain itu dapat mengembangkan pemikiran siswa yang mendalam dan 
sikap kemandirian. 
d. Praktikum dapat dilakukan melalui pengamatan terhadap alam 
lingkungan, seperti mengamati gejala erosi dan sedimentasi di sungai 
atau siswa mengamati dan mengukur kuantitas fisis yang penting.  
4. Pembelajaran di Kelas 
a. Pembelajaran kelas besar, bertujuan untuk memberi orientasi, 
membangun motivasi, membentuk wawasan/ konsep, mengembangkan 
pemakaian bahasa simbolik untuk menjelaskan gejala alam 
b. Pembelajaran kelas kecil, selain seperti dalam kelas besar, kelas kecil 
dapat mengembangkan proses pembelajaran interaktif, sehingga proses 
pendalaman dapat berlangsung lebih terkendali. Dalam proses ini dapat 
berkembang permodelan matematik, pemecahan danpenafsiran 
hasilnya. 
c. Tutorial/Responsi, proses belajar yang berkembang disini dapat 
berlangsung mendalam. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan memodelkan secara matematik dan 
melakukan pemecahan.jelas dalam proses ini terbina kemampuan 
inferensi logika taat azas, mengembangkan konsep dan menerapkan 
bahasa simbolik serta penafsirannya. 
d. Proses penelitian/eksporasi, guru mengarahkan dan membimbing 
kelompok siswa untuk ikut dalam proses penelitian/ eksplorasi, mulai 
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dari pengamatan gejala, melontarkan hipotesis, melakukan permodelan 
matematik, melakukan verifikasi model menganalisis dan 
membandingkan dengan hasil penelitian orang lain, dan sebagainya. 
Jelas bahwa dalam proses ini berkembang pula kemampuan inferensi 
logika, taat azas, sense of scales, pemakaian bahasa simbolik.
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D. Laju Reaksi 
1. Konsep Laju Reaksi 
Laju reaksi dinyatakan sebagai perubahan konsentrasi zat pereaksi 
atau produk reaksi tiap satuan waktu. Laju reaksi dinyatakan dalam satuan 
konsentrasi per satuan waktu. Pada umumnya konsentras dinyatakan 
dalam mol per liter dan waktu dinyatakan dalam detik, menit, jam, atau 
hari tergantung pada lamanya. 
              
                     
                                     
 
Untuk reaksi, A + B  C 
      
 [ ]
  
            
 [ ]
  




2. Persamaan Laju Reaksi 
Laju reaksi bergantung pada konsentrasi pereaksi pada saat itu. Bila 
reaksi, A  X 
Maka, 
   
 [ ]
  
  [ ]         
    [ ]   .............................................................................(1) 
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m disebut orde yang nilainya mungkin nol, satu, dua, tiga, atau 
pecahan. Persamaan 1 disebut persamaan laju reaksi dan k sebagai 
konstanta laju reaksi. Nilai k bergantung pada jenis reaksi dan suhu, 
artinya bila suhu berubah maka nilainya juga berubah.  Jika reaksi adalah  
A + B + C  hasil 
Maka persamaan lajunya secara umum adalah 
    [ ] [ ] [ ]  
m, n, dan o disebut juga orde reaksi masing-masing pereaksi A, B, 
dan C. Sedangkan jumlahnya disebut orde reaksi: Orde reaksi = m + n + o 
Dari persamaan laju reaksi dapat dihitung pengaruh perubahan 
konsentrasi pereaksi terhadap laju reaksi. Pengetahuan ini sangat penting 
dalam mengontrol laju reaksi. Pengetahuan ini sangat penting dalam 
mengontrol laju reaksi seperti yang diharapkan, yaitu dengan mengatur 
konsentrasi pereaksi. 
Bila ditinjau dari jumlah pereaksinya, ada reaksi kimia berpereaksi 
satu (tunggal), dua, atau tiga macam. Sedangkan menurut ordenya ada 
reaksi berorde satu, dua, tiga, atau pecahan (tabel II.1).  
Tabel II.1 Jenis Reaksi Berdasarkan Jumlah Pereaksi dan Ordenya 
Pereaksi Tungal Persamaan Laju          Orde 
SO2Cl2  SO2 + Cl2 r = k [SO2Cl] 1 
2H2O    2H2O + O2 r = k [H2O2] 1 
2NO2     2NO + O2 r = k [NO2] 2 
Pereaksi Dua Macam Persamaan Laju     Orde 
NO + O2       NO2 + O2 r = k [NO] [O2] 2 
H2 + I2          2HI r = k [H2][I2] 2 
NO2 + CO     NO +CO2 r = k [NO2] [CO2] 2 







2NO + Br2     2NOBr r = k [NO]
2
 [Br] 3 
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Dari tabel ini ternyata tidak ada hubungan antara jumlah pereaksi 
dan koefisien reaksi dengan orde reaksi (persamaan laju reaksi tidak dapat 
ditentukan dari persamaan reaksi). 
3. Cara Menentukan Persamaan Laju Reaksi 
Persamaan laju reaksi sangat penting dalam kinetika kimia, tetapi 
yang sering menjadi masalah adalah cara menentukannya, karena tidak 
dapat diketahui langsung dari persamaan reaksi. Langkah pertama 
menentukan persamaan laju reaksi adalah menuliskan persamaan umum 
laju reaksi yang sesuai dengan jumlah pereaksi, apakah tunggal, dua, atau 
tiga. 
a. Jika pereaksi tunggal 
A  hasil 
R = k [A]
m 
b. Jika pereaksi dua 
A + B  hasil 





c. Jika pereaksi tiga 
A + B + C  hasil  







Kemudian mengolah data eksperimen untuk mencari nilai m, n, dan 
o. Data itu mungkin sederhana, dapat disederhanakan, atau tidak dapat 
disederhanakan. Jika data hasil percobaan sederhana atau dapat 
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disederhanakan, maka persamaan laju reaksi dapat ditentukan dengan cara 
sederhana pula.  
Data sederhana adalah yang menunjukkan perbandingan yang mudah 
dipecahkan, baik data konsentrasi maupun laju reaksi. Bila reaksi 
mempunyai dua atau lebih jenis pereaksi, terdapat data untuk pereaksi 
pertama berkonsentrasi sama, sedangkan pereaksi yang lain berbeda. Pada 
data lain terdapat sebaliknya, konsentrasi pereaksi yang kedua sama dan 
yang pertama berbeda, seperti contoh berikut ini.
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1) Dari percobaan terhadap reaksi: 
2NO2(g)  2NO(g) + O2(g) 
Didapat data sebagai berikut. 
Percobaan Konsentrasi NO2 Laju pembentukan NO 




























a) Persamaan laju reaksi 
b) Konstanta laju reaksi 
Jawab: 
a) Persamaan umun laju reaksi adalah r = k [NO2]
m
 
Perhatikan perbandingan konsentrasi dengan perbandingan laju 
masing-masing percobaan. Lihat percobaan 2 dan 1. 
[
[   ] 
[   ] 
]
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]
 
  =   
[ ]  =   
   =   
Lihat percobaan 3 dan 2. 
[
[   ] 
[   ] 
]
 





        
        
]
 
  =   
[ ]   =   
   =   
Dari kedua pengujian di atas, ternyata: 
    [   ]
  
b) Untuk mencari nilai k, masukkan nilai salah satu percobaan, 
misalnya percobaan 1. 
  
 
[   ] 
 
  
           
[        ]        
 
           
              
 
                    . 
4. Teori Tumbukan 
Teori ini menjelaskan bahwa agar suatu reaksi dapat terjadi, 
molekul harus bertumbukan satu sama lain dengan energi yang cukup 
untuk memutuskan ikatan kimia dalam reaktan. Spesies yang sangat 
energetik dan sangat tidak stabil akan terbentuk, yang disebut kompleks 
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teraktifan (aktivated complex). Meskipun energinya cukup, tidak setiap 
tumbukan diantara molekul yang bereaksi akan menghasilkan produk. 
Molekul ini mungkin teriorentasi ke arah yang salah sehingga tidak 
menghasilkan produk, atau kompleks teraktifannya mungkin pecah 
membentuk kembali reaktan, bukannya membentuk produk. Meskipun 
demikian, sebagian, sebagian besar tumbukan tidak memiliki cukup energi 
untuk mmengakibatkan putusnya ikatan pada pertama kali.
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5. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 
Faktor yang mempengaruhi laju reaksi dikenal ada empat, yang 
akan dijelaskan berikut ini. 
a. Sifat pereaksi,  
Salah satu faktor penentu laju reaksi adalah sifat pereaksinya, 
ada yang reaktif dan ada yang tidak reaktif, misalnya bensin lebih cepat 
terbakar daripada minyak tanah. 
b. Konsentrasi pereaksi,  
Dua molekul yang akan bereaksi harus bertabrakan langsung. Jika 
konsentrasi pereaksi diperbesar, berarti kerapatannya bertambanh dan 
akan memperbanyak kemugkinan tabrakan sehingga mempercepat 
reaksi. 
c. Suhu,  
Hampir semua reaksi menjadi lebih cepat apabila suhu dinaikkan, 
karena kalor akan menambah energi kinetik partikel pereaksi.  
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d. Katalis,  
Laju suatu reaksi dapat diubah (umumnya dipercepat) dengan 
menambah zat yang disebut katalis. Katalis sangat diperlukan dalam 
reaksi zat organik, termasuk dalam organisme, katalis dalam organisme 
diebut enzim, dan dapat mempercepat reaksi ratusan sampai puluhan 
kali.
39
    
E. Penelitian yang Relevan  
1. Penelitian oleh Desiagi Dwi Kristianingsih, Nanik Wijayati, dan 
Sudarmin yang berjudul “Pengembangan LKS Fisika Bermuatan Generik 
Sains Untuk Meningkatkan Higher Order Thinking (HOTS) Siswa”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelas yang diberikan 
treatment dengan metode KGS yaitu kelas eksperimen, diperoleh hasil 
bahwa LKS materi suhu dan kalor mempunyai tingkat efektifitas yang 
tinggi, dengan Gain skor sebesar 0,90. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
bahan ajar LKS fisika bermuatan generik sains untuk meningkatkan 
higher oerder thinking (HOTS) siswa yang telah dikembangkan bersifat 
berdaya guna efektif di sekolah uji coba.  
Pada penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis yaitu penyusunan bahan ajar yang sama-sama 
bermuatan generik sains. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan penulis, yaitu penulis menggunakan  desain penelitian 
menggunakan satu kelas sampel sebagai kelas uji coba (One Grup Pre-
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Test And Post-Test Design). Sedangkan penelitian ini penulis hanya 
terbatas pada desain dan uji coa dengan menggunakan 5 langkah awal 
model Borg & Gall. Penelitian ini mengembangkan LKS sedangkan 
penulis melakukan desain dan uji coba buku saku kimia.
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2. Penelitian oleh Ardian Asyhari, Helda Silvia yang berjudul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin dalam Bentuk 
Buku Saku untuk Pembelajaran IPA Terpadu”. Hasil penelitian ini adalah 
dikembangkan media pembelajaran berupa buletin IPA terpadu dalam 
bentuk buku saku dengan kelayakan media mendapat persentase 82% 
kriteria sangat layak, penilaian ahli materi dengan presentase 79,4% 
kriteria layak, penilaian guru dengan presentase adalah 77,6%, kriteria 
layak, dan respon peserta didik dengan persentase 80% dengan kriteria 
layak. 
Pada penelitian ini terdapat persamaan penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama menghasilkan 
produk buku saku. Meskipun buku saku yang dihasilkan dalam penelitian 
ini adalah berupa buletin buku saku. Sedangkan pada persamaan yang 
lain terletak pada metodologi penelitiannya yang menggunakan 
penelitian dan pengembangan R&D, kesamaan lainnya adalah 
penggunaan model pengembangan Borg & Gall.
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3. Penelitian oleh Nurul Laili Rahmawati, Sudarmin, dan Krispinus Kedati 
Pukan yang berjudul “Pengembangan Buku Saku IPA Terpadu Bilingual 
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dengan Tema Bahan Kimia dalam Kehidupan sebagai Bahan Ajar di 
MTs”. Hasil penelitian berupa buku saku IPA terpadu bilingual yang 
layak dilihat dari tanggapan siswa dan guru IPA serta validasi aspek 
kelayakan isi, kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafikan, dimana 
semua aspek memiliki kreteria sangat baik. Hasil tanggapan memiliki 
kreteria sangat baik dan menarik. Hasil belajar siswa pada skala besar 
mencapai 85,7% siswa tuntas belajar, menunjukkan adanya pengaruh 
yaitu thitung  > ttabel dengan gain 0,4 yang termasuk kategori sedang. 
Berdasarkan hasil  penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa buku saku 
IPA terpadu bilingual tema bahan kimia dalam kehiudapan layak 




Pada penelitian ini terdapat persamaan penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama menghasilkan 
produk buku saku yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah buku saku 
bilingual. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis, yaitu penelitian ini melakukan pengembangan menurut 
sugiyono. Sedangkan pada penelitian penulis hanya terbatas pada desain 
dan uji coba dengan menggunkan 5 langkah awal model brog & Gall.  
F. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan bahwa diperlukan 
sumber belajar alternatif berupa buku saku berbasis generik sains pada materi 
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laju reaksi. Karena buku saku merupakan buku yang berukuran kecil yang 
bisa dimasukkan kedalam saku praktis untuk dibawa kemana-mana, dan bisa 
dibaca kapan saja. Selain itu buku saku ini juga dilengkapi dengan soal-soal 
dan penyelesainnya serta berwarna sehingga membuat siswa lebih tertarik 
untuk belajar.  
Buku saku kimia ini berisi materi laju reaksi bermuatan generik sains, 
sehingga pemaparan materi laju reaksi berkaitan dengan generik sains 
(keterampilan dasar). Oleh karena itu, penggunaan buku saku kimia ini akan 
membuat kegiatan pembelajaran menjadi bermakna. Buku saku kimia 
bermuatan generik ssains pada materi laju reaksi dapat digunakan sebagai 
sumber belajar maupun media pembelajaran yang bertujuan untuk 
mempermudah siswa dalam belajar.  
Sehingga melalui penelitian, peneliti ingin mengetahui tingkat 
validitas, praktikalitas, dan respon siswa terhadap produk buku saku kimia 
































Gambar II.1 Kerangka Berfikir 
 
Pembelajaran kimia di MA Darul Hikmah Pekanbaru 
Permasalahan : 
1. Setiap pembelajaran kimia sebagian besar siswa di MA 
Darul Hikmah Pekanbaru tidak membawa buku teks 
pelajaran saat proses pembelajaran berlangsung.  
2. Kurangnya keterampilan generik sains siswa dalam 
pembelajaran kimia di MA Darul Hikmah Pekanbaru 
3. Rendahnya minat baca siswa juga terhadap buku teks 
pelajaran merupakan salah satu penyebab siswa tidak 
membawa buku teks pelajaran. 
 
Solusi : 
Diperlukan suber belajar alternatif yang berukuran kecil 
sehingga praktis dibawa kemana-mana, memiliki uraian bacaan 
yang pendek pada setiap halamannya, bermuatan keterampilan 
generik sains, dan memiliki tampilan yang menarik. 
Tidakan : 
Mendesain buku saku kimia bermuatan generik sains pada 
materi laju reaksi. 
Dilakukan : 
Uji validitas, uji praktikalitas, dan uji respon siswa 
Dihasilkan : 




G. Konsep Operasional 
Konsep Operasional adalah konsep yang digunakan untuk 
menentukan bagaimana mengukur variabel dalam penelitian, ataupun konsep 
yang diuraikan dalam penelitian ini : 
1. Buku saku 
  Buku saku adalah buku dengan ukuran kecil seukuran saku 
sehingga efektif untuk dibawa kemana-mana dan dapat dibaca kapan saja 
pada saat dibutuhkan.  Pengertian buku saku dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, buku saku adalah buku berurukuran kecil yang dapat disimpan 
dalam saku dan mudah dibawa kemana-mana.
43
 
2. Keterampilan generik sains  
Keterampilan generik sains ialah kemampuan dasar (generik) yang 
diperlukan untuk melatih kerja ilmiah siswa sehingga dapat siswa mampu 
memahami konsep, menyelesaikan masalah, dan kegiatan ilmiah yang 
lain, serta mampu belajar sendiri dengan efektif dan efisien.  
Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Pengamatan langsung, diperoleh dengan mengumpulkan fakta-fakta 
hasil percobaan atau fenomena alam. 
b. Pengamatan tak langsung, diperoleh dengan mengumpulkan fakta-
fakta hasil percobaan atau fenomena alam. 
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c. Kesadaran tentang skala, diperoleh dengan menyadari objek-objek 
alam dan kepekaan tinggi terhadap skala numerik sebagai 
besaran/ukuran skala mikroskopis atau makroskopis. 
d. Bahasa simbolik, diperoleh dengan memahami simbol, lambang, dan 
istilah, memahami makna kuantitatif satuan dan besaran dari 
persamaan, menggunakan aturan matematis untuk memecahkan 
masalah/fenomena gejala alam, dan membaca suatu grafik/diagram, 
tabel serta tanda matematis. 
e. Kerangka logika taat asas (logika frame), diperoleh dengan mencari 
hubungan logis antara dua aturan. 
f. Konsistensi logis, diperoleh dengan memahami aturan aturan, 
berargumentasi berdasarkan aturan, menjelaskan masalah, dan 
menarik kesimpulan dari suatu gejala berdasarkan aturan /hukum - 
hukum terdahulu. 
g. Hukum sebab akibat, diperoleh dengan menyatakan hubungan antar 
dua variabel/lebih dalam suatu   gejala alam tertentu, memperkirakan 
penyebab gejala alam,  
h. pemodelan matematik diperoleh dengan mengungkapkan fenomena 
atau masalah dalam bentuk sketsa gambar/grafik. 
i. Membangun konsep, diperoleh dengan membangun konsep baru. 
j. Abstraksi diperoleh dengan menjelaskan suatu teori pada materi laju 




3. Aspek Penilaian Buku Saku Kimia. 
a. Aspek Penilaian oleh Ahli Materi Pembelajaran. 
Tabel II.2 Aspek Penilaian oleh Ahli Materi Pembelajaran
44
. 
No. Aspek Penilaian 
1. Kelayakan isi 
2. Komponen penyajian 
3. Komponen kebahasaan 
b. Aspek Penilaian oleh Ahli Media Pembelajaran. 





c. Aspek Penilaian Praktikalitas oleh Guru. 
Tabel II.4 Aspek Penilaian Praktikalitas oleh Guru
46
. 
No. Aspek Penilaian 
1. Kelayakan isi 
2. Komponen penyajian 
3. Komponen kebahasaan 
4. Komponen generik sains 
5. Kelayakan kegrafikan 
d. Aspek Penilaian Respon Siswa. 
Tabel II.5 Aspek Penilaian Respon Siswa
47
. 
No. Aspek Penilaian 
1. Kualitas isi 
2. Keterampilan generik sains 
3. Tampilan  
4. Bahasa  
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Mucharommah Sartika Ami, Endang Susantini, dan Raharjo, Op.Cit., hlm. 12. 
No. Aspek Penilaian 





A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian pengembangan atau 
Research and Development (R & D). Borg and Gall menyatakan bahwa 
penelitian dan pengembangan (Research and Development/R & D), 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau 
memvalidasi produk-produk yang digunakan untuk pendidikan dan 
pembelajaran.
49
 Kelebihan model Borg and Gall yaitu mampu menghasilkan 
suatu produk/model yang memiliki nilai validasi yang tinggi, karena melalui 
serangkaian uji coba lapangan dan validasi ahli, mendorong inovasi 
produk/model yang tiada henti sehingga diharapkan akan selalu ditemukan 
model/produk yang selalu aktual dengan tuntutan kekinian, dan merupakan 
penghubung antara penelitian yang bersifat teoritis dan lapangan. 
1. Prosedur Penelitian 
Model pengembangan Borg & Gall terdiri dari 10 tahapan 
pengembangan. Namun peneliti membatasi penelitian ini hanya sampai 
pada tahap kelima, adapun langkah-langkahnya yaitu (1) Research and 
information collecting (penelitian dan pengumpulan data), (2) planning 
(perencanaan), (3) develop preliminary form of product (pengembangan 
produk), (4) preliminary field testing (uji coba terbatas), (5) main product 
revision (revisi produk).  
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Berikut ini tahapan pada model Borg and Gall.
50
  
a. Research and Information Collecting (penelitian dan pengumpulan 
data), termasuk dalam langkah ini antara lain studi literatur yang 
berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, pengukuran kebutuhan, 
penelitian dalam skala kecil, dan persiapan untuk merumuskan 
kerangka kerja penelitian;  
b. Planning (Perencanaan), termasuk dalam langkah ini menyusun 
rencana penelitian yang meliputi merumuskan kecakapan dan keahlian 
yang berkaitan dengan permasalahan, menentukan tujuan yang akan 
dicapai pada setiap tahapan, desain atau langkah-langkah penelitian 
dan jika mungkin/diperlukan melaksanakan studi kelayakan secara 
terbatas; 
c. Develop Preliminary Form of Product (Pengembangan Produk), yaitu 
mengembangkan bentuk permulaan dari produk yang akan dihasilkan. 
Termasuk dalam langkah ini adalah persiapan komponen pendukung, 
menyiapkan pedoman dan buku petunjuk, dan melakukan evaluasi 
terhadap kelayakan alat-alat pendukung. Contoh pengembangan bahan 
pembelajaran, proses pembelajaran dan instrumen evaluasi; 
d. Preliminary Field Testing (Uji Coba Lapangan), yaitu melakukan uji 
coba lapangan awal dalam skala terbatas. Pada langkah ini 
pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan dengan cara 
wawancara, observasi atau angket; 
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e. Main Product Revision (Revisi Produk), yaitu melakukan perbaikan 
terh adap produk awal yang dihasilkan berdasarkan hasil ujicoba awal. 
Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai 
dengan hasil yang ditunjukkan dalam ujicoba terbatas, sehingga 
diperoleh draft produk (model) utama yang siap diuji coba lebih luas. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2019/2020. Penelitian dilakukan pada bulan Maret tahun 2020 di Sekolah 
Madrasah Aliyah (MA) Darul Hikmah Pekanbaru. 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah buku saku bermuatan generik sains 
pada materi laju reaksi. 
2. Subjek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah validator dan siswa. Validator 
terdiri dari 1 dosen ahli materi pembelajaran, 1 dosen ahli media 
pembelajaran, dan 2 guru kimia MA Darul Hikmah Pekanbaru. Siswa 
terdiri dari 10 orang siswa kelas XII IPA 3 MA Darul Hikmah 
Pekanbaru. 
a. Ahli Materi Pembelajaran 
Ahli materi pembelajaran kimia minimal memiliki 
pendidikan sarjana S2 (strata 2) bidang kimia yang berasal dari 
dosen serta memiliki pengalaman luas dan tinggi dalam mengajar 
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pelajaran kimia. Dalam penelitian ini, ahli materi pembelajaran 
kimia adalah seorang dosen pendidikan kimia UIN Suska Riau, yaitu 
Bapak Lazulva, M.Si. 
b. Ahli Media Pembelajaran 
Ahli media pembelajaran minimal memiliki pendidikan 
sarjana S2 (starta 2) yang berasal dari dosen dan memiliki 
pengalaman serta keahlian dalam perancangan maupun 
pengembangan desain media pembelajaran. Dalam penelitian ini, 
ahli media pembelajaran adalah seorang dosen pendidikan kimia 
UIN Suska Riau, yaitu Ibu Neti Afrianis, M.Pd. 
c. Ahli Uji Praktikalitas 
Ahli uji praktikalitas buku saku kimia minimal memiliki 
pendidikan sarjana S1 (starta 1) yang memiliki pengalaman luas dan 
tinggi dalam mengajar pelajaran kimia yang berasal dari sekolah. 
Dalam penelitian ini, Ahli uji praktikalitas adalah 2 orang guru kimia 
MA Darul Hikmah Pekanbaru, yaitu Ibu Fajrina Fauzi, S.Pd. dan 
Widya, S.Pd. 
d. Siswa 
Siswa bertindak sebagai subjek uji coba terbatas untuk 
mengetahui respon siswa terhadap buku saku kimia. Siswa dalam 





D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA MA 
Darul Hikmah Pekanbaru yang terdiri dari 3 kelas XII IPA 1, XII IPA 2, 
XII IPA 3. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah 10 orang siswa kelas XII IPA 3 
MA Darul Hikmah Pekanbaru. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah strategi atau cara yang digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitiannya. 
Pengumpulan data dimaksud untuk memperoleh bahan-bahan berupa 
dokumentasi, gambar, keterangan, fakta-fakta, dan informasi yang dapat 
dipercaya.
51
 Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.
52
 Teknik ini digunakan dalam pendahuluan  untuk 
menemukan permasalahan, kendala, serta kesulitan yang dihadapi dalam 
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pembelajaran kimia di sekolah. Informasi yang didapat digunakan untuk 
analisis kebutuhan yang merupakan tahap awal dari penelitian 
pengembangan. Adapun yang menjadi narasumber dalam teknik 
wawancara ini adalah guru kimia MA Darul Hikmah Pekanbaru.  
2. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan-pertanyaan tertulis kepda 
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan 
diukurnya dan tahu apa yang bisa diharapkan dari resonden. Selain itu 
kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan 
tersebar diwilayah yang luas.
53
 Angket yang digunakan diantaranya: 
angket analisis kebutuhan siswa, angket uji validitas oleh ahli materi 
pembelajaran, angket uji validitas oleh ahli media, angket uji 
praktikalitas oleh guru, dan angket respon siswa. 
a) Instrumen Validasi oleh Ahli Materi 
Pembuatan buku saku telebih dahulu divalidasi oleh ahli 
materi pembelajaran kimia. Buku saku ini divalidasi oleh 1 orang 
ahli materi pembelajaran kimia. Penilaian instrumen ini disusun 
menurut skala perhitungan Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP).
54
 Adapun tabel skala angketnya yaitu: 
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Tabel III.1 Skala Angket Validasi oleh Ahli Materi 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Baik 9-10 
Baik 6-8 
Kurang Baik 4-5 
Tidak Baik 1-3 
BSNP 2014 
b) Instrumen Validasi oleh Ahli Media 
Pembuatan buku saku sebelum diuji cobakan kepada guru 
kimia harus divalidasi oleh ahli media. Buku saku divalidasi oleh 1 
orang ahli media pembelajaran. Penilaian instrumen ini disusun 
menurut skala perhitungan BSNP.
55
 Adapun tabel skala angketnya 
yaitu: 
Tabel III.2 Skala Angket Validasi oleh Ahli Media 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Baik 9-10 
Baik 6-8 
Kurang Baik 4-5 
Tidak Baik 1-3 
BSNP 2014 
c) Instrumen Praktikalitas oleh Guru 
Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, buku saku 
tersebut direvisi sesuai dengan masukan dari validator. Setelah 
dinyatakan valid, buku saku tersebut diuji cobakan kepada 2 orang 
guru kimia. Penilaian instrumen ini disusun menurut skala BSNP.
56
 
Adapun tabel skala angketnya yaitu: 







Tabel III.3 Skala Angket Praktikalitas oleh Guru 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Baik 9-10 
Baik 6-8 
Kurang Baik 4-5 
Tidak Baik 1-3 
BSNP 2014 
d) Instrumen Respon Siswa 
Setelah diuji coba kepada 2 orang guru  kimia dan dinyatakan 
praktis, maka tahap selanjutnya adalah pengambilan respon siswa 
terhadap buku saku kimia dengan angket respon. Penilaian instrumen 
ini disusun menurut skala BSNP.
57
 Adapun tabel skala angketnya 
yaitu: 
Tabel III.4 Skala Angket Respon Siswa 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Baik 9-10 
Baik 6-8 
Kurang Baik 4-5 
Tidak Baik 1-3 
BSNP 2014 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang meggunakan 
barang-baarang tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku. 
Majalah, dokumen, jurnal, peraturan-peraturan, dan lain-lain.
58
 
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa dokumen informasi tentang 




Hartono, Analisis Item Instrumen, (Bandung: Zanafa Publishing, 2010), hlm.78 
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profil sekolah yang berupa keadaan sekolah, jumlah siswa, serta data 
yang mendukung penelitian lainnya. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 
kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan hasil 
uji validitas, uji praktikalitas dan respon peserta didik.  
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara menganalisis 
data kualitatif yang berbentuk kata-kata, bukan dengan bentuk angka.
59
 
Teknik anaisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengelolah data 
hasil penilaian buku saku kimia berupa komentar dan saran perbaikan 
oleh validator dan responden yang kemudian dianalisis secara deskriptif. 
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis  deskriptif  kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis 
data kuantitatif berupa angka atau bilangan.
60
 Teknik analisis deskriptif 
kuantitatif digunakan untuk menganalisis data hasil penilaian angket oleh 
validator dan responden. 
a. Analisis Validitas Buku Saku 
Analisis data yang diperoleh dari angket uji validitas diperoleh 
dengan cara: 
1) Menentukan skor maksimal  
Skor maksimal = jumlah butir komponen × skor maksimal 
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2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor 
dari masing-masing validator. 
3) Menentukan persentase: 
            
                   
                  
      
4) Hasil persentase kemudian ditafsirkan sesuai tabel berikut:61 
Tabel III.5 Kriteria Hasil Uji Validitas Buku Saku  
No Interval Kriteria 
1 81% - 100% Sangat Valid 
2 61% - 80% Valid 
3 41% - 60% Cukup Valid 
4 21% - 40% Kurang Valid 
5 0% - 20% Tidak Valid 
Modifikasi dari Riduwan  
b. Analisis Praktikalitas Buku Saku. 
Analisis data yang diperoleh dari angket uji praktikalitas 
diperoleh dengan cara: 
1) Menentukan skor maksimal  
Skor maksimal = jumlah butir komponen × skor maksimal 
2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor 
dari masing-masing guru. 
3) Menentukan persentase: 
            
                   
                  
      
4) Hasil persentase kemudian ditafsirkan pada tabel berikut ini: 62 
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Tabel III.6 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas Buku Saku 
No Interval Kriteria 
1 81% - 100% Sangat Praktis 
2 61% - 80% Praktis 
3 41% - 60% Cukup Praktis 
4 21% - 40% Kurang Praktis 
5 0% - 20% Tidak Praktis 
Modifikasi dari Riduwan  
c. Analisis Respon Peserta Didik 
Analisis data yang diperoleh dari angket uji praktikalitas 
diperoleh dengan cara: 
1) Menentukan skor maksimal  
Skor maksimal = jumlah butir komponen × skor maksimal 
2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor 
dari masing-masing guru mata pelajaran. 
3) Menentukan persentase: 
            
                   
                  
      
4) Hasil persentase kemudian ditafsirkan pada tabel berikut ini:63 
Tabel III.7 Kriteria Hasil Uji Respon Siswa 
No Interval Kriteria 
1 81% - 100% Sangat Baik 
2 61% - 80% Baik 
3 41% - 60% Cukup Baik 
4 21% - 40% Kurang Baik 
5 0% - 20% Tidak Baik 
Modifikasi dari Riduwan 
 










Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Tingkat validitas buku saku kimia bermuatan keterampilan generik sains 
pada materi laju reaksi berdasarkan penilain ahli materi dan ahli media 
diperoleh persentase sebesar 76,3%  dengan kriteria valid. 
2. Tingkat praktikalitas buku saku kimia bermuatan keterampilan generik 
sains pada materi laju reaksi berdasarkan penilaian guru diperoleh 
persentase sebesar 81,2%  dengan kriteria sangat praktis. 
3. Respon siswa terhadap buku saku kimia bermuatan keterampilan  generik 
sains pada materi laju reaksi sangat baik dengan perolehan persentase 
sebesar 84,2% . 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan 
beberapa hal, diantaranya: 
1. Bagi peneliti selanjutnya, produk buku saku bermuatan keterampilan 
generik sains pada materi laju reaksi ini perlu dilakukan uji coba pada 
kelompok yang lebih luas agar dapat diketahui tingkat keefektifannya 
dan dapat digunakan secara luas untuk menunjang pembelajaran. 
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2. Produk buku saku bermuatan keterampilan generik sains ini dapat 
digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran kimia kelas XI pada 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
 (Peminatan Bidang MIPA) 
Nama Sekolah : MA Darul Hikmah Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester : XI IPA/1 





teori tumbukan  
4.6 Menyajikan hasil 
penelusuran 
informasi cara-cara 
pengaturan dan  
penyimpanan bahan 
untuk mencegah 
perubahan fisika dan 
kimia yang tak 
terkendali  
 
Laju Reaksi dan 
Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi  
 Pengertian dan 
pengukuran laju 
reaksi  
 Teori tumbukan  




 Mengamati beberapa reaksi yang 
terjadi disekitar kita untuk 
membedakan reaksi yang 
langsung cepat dan lambat, 
misalnya kertas dibakar, pita 
magnesium dibakar, kembang 
api, perubahan warna pada 
potongan buah apel dan kentang, 
pembuatan tape, dan besi 
berkarat  
 Menyimak penjelasan tentang 
pengertian laju reaksi dan faktor-
faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi  
 Menyimak penjelasan tentang 
teori tumbukan pada reaksi 
kimia  
 Mempresentasikan cara-cara 
penyimpanan zat kimia reaktif 
(misalnya cara menyimpan 
logam natrium dalam botol gelap 




3.6 Menentukan orde 
reaksi dan tetapan 
laju reaksi 
berdasarkan data 








reaksi dan orde reaksi  
Hukum Laju Reaksi 
dan Penentuan Laju 
Reaksi  
 Orde Reaksi  
 Hukum Laju Reaksi 
 Penentuan Laju 
Reaksi 
 Merancang dan melakukan 
percobaan tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju reaksi 
(ukuran, konsentrasi, suhu dan 
katalis) dan melaporkan hasilnya 
 Mendiskusikan cara menentukan 
orde reaksi dan persamaan laju 
reaksi  
 Mengolah dan menganalisis data 
untuk menentukan orde reaksi 
dan persamaan laju reaksi  
 Mendiskusikan peran katalis 
dalam reaksi kimia di 






KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP BUKU SAKU 
BERMUATAN GENERIK SAINS PADA MATERI LAJU REAKSI 





1 Kelayakan Isi Cakupan materi 1, 2, 3 
Keakuratan materi 4, 5, 6 
Kemutakhiran materi 7, 8 
Kesesuaian materi dengan 
keterampilan generik 
sains 
9, 10, 11 
2 Komponen Penyajian Teknik penyajian 1, 2, 3 
Pendukung penyajian 4, 5, 6, 7 
Kelengkapan penyajian 8, 9, 10 
3 Komponen Kebahasaan Kelugasan 1, 2 














ANGKET VALIDASI (AHLI MATERI) 
TERHADAP BUKU SAKU BERMUATAN KETERAMPILAN GENERIK SAINS 
PADA MATERI LAJU REAKSI 
 
 
Judul Penelitian : Desain dan Uji Coba Buku Saku Bermuatan Keterampilan Generik 
Sains Pada Materi Laju Reaksi 
Penyusun : Susi Susanti 
Pembimbing 1 : Pangoloan Soleman R, S.Pd., M.Si. 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia UIN SUSKA Riau  
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan adanya Desain Dan Uji Coba Buku Saku Bermuatan 
Keterampilan Generik Sains, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk 
memberikan penilaian terhadap materi kimia minyak bumi pada buku saku yang telah dibuat 
tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas buku saku ini sehingga bisa diketahui layak atau 
tidak buku saku tersebut digunakan dalam pembelajaran kimia. Atas perhatian dan 







A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
 Bapak/Ibu kami mohon memberikan penilaian pada kolom nilai yang sesuai pada 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi  identitas secara 
lengkap terlebih dahulu. 
B. IDENTITAS 
Nama : ...........................................................  
NIP : ...........................................................  
Instansi : ...........................................................  
I. KELAYAKAN ISI 
Indikator 
Penilaian 






2. Keluasan sesuai 
KI 3 dan 4 dan 































































II. KOMPONEN PENYAJIAN 
Indikator 
Penilaian 















4. Peta konsep    
5. Soal latihan   










8. Daftar Isi   
9. Glosarium   





III. KOMPONEN KEBAHASAAN 
Indikator 
Penilaian 
Butir Penilaian Nilai Alasan Penilaian 
A. Kelugasan 1.  Ketepatan 
struktur kalimat  
  
2. Kebakuan istilah   





























7. Ketepatan tata 
bahasa 
  








C. SARAN KESELURUHAN 














Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list ( ) untuk memberikan kesimpulan 
terhadap Buku Saku Bermuatan Keterampilan Generik Sains  Pada Materi Laju 
Reaksi. 
Layak diuji cobakan di lapangan tanpa ada revisi  
 
Layak diuji cobakan di lapangan dengan revisi  
 








 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  




DESKRIPSI BUTIR ANGKET VALIDASI (AHLI MATERI) 
BUKU SAKU BERMUATAN KETERAMPILAN GENERIK SAINS PADA MATERI 
LAJU REAKSI 
I. KELAYAKAN ISI 
A. Cakupan Materi  
Butir 1  Kelengkapan materi 
Deskripsi Materi yang disajikan mencakup semua materi yang terkandung 
dalam Kompetensi Inti 3 & 4 dan Kompetensi Dasar 3 & 4 
Butir 2 Keluasan sesuai KI 3 dan KD nya 
Deskripsi Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi yang 
terkandung dalam kompetensi inti 3 & 4 dan kompetensi dasar 3 & 4 
Butir 3 Kebenaran Materi atau Konsep 
Deskripsi Materi yang disajikan dapat mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian Kompetensi Dasar (KD) 
 
B. Keakuratan Materi  
Butir 4 Keakuratan fakta 
Deskripsi Fakta dan gejala yang disajikan sesuai dengan kenyataan 
Butir 5 Keakuratan Konsep/prinsip/hukum/teori 
Deskripsi Konsep/hukum/teori yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir 
dan sesuai dengan definisi yang berlaku dalam materi laju reaksi 
Butir 6 Keakuratan gambar, diagram, dan ilustrasi 
Deskripsi Gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan sesuai dengan 
kenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman peserta didik   
 
C. Kemutakhiran Materi  
Butir 7 Kesesuaian dengan perkembangan ilmu 
Deskripsi Materi yang disajikan up to date, sesuai dengan perkembangan ilmu 
laju reaksi terkini 
Butir 8 Keterkinian/kekonstektualan fitur (contoh-contoh) 
Deskripsi Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan relevan, serta 
mencerminkan peristiwa, kejadian atau kondisi terkini (up to date) 
serta menampilkan fenomena dan potensi atau contoh-contoh yang 
ada di lingkungan sekitar 
 
II. KOMPONEN PENYAJIAN 
A. Teknik Penyajian  
Butir 1 Konsistensi sistematika sajian dalam bab 
Deskripsi Sistematika dalam bab taat asas dan runtut, memiliki pendahuluan, isi 
dan penutup 
Butir 2 Kelogisan penyajian 
Deskripsi Penyajian sesuai dengan alur berpikir deduktif (umum ke khusus) atau 
induktif (khusus ke umum) 
Butir 3 Keruntutan penyajian 
Deskripsi Penyajian konsep dari yang mudah kesukar, dari yang konkret ke 
abstrak, dan dari yang sederhana ke yang kompleks, dari yang dikenal 




B. Pendukung Penyajian  
Butir 4 Peta konsep 
Deskripsi Diawal bab ada peta konsep mengenai berkaitan antar konsep yang 
dijelaskan dalam bab tersebut, dan pada akhir bab diberikan 
rangkuman atau ringkasan yang merupakan konsep kunci bab 
Butir 5 Soal latihan  
Deskripsi Pada akhir bab diberikan contoh soal-soal latihan yang memudahkan 
peserta didik mengukur pemahamannya terhadap materi yang 
disajikan 
Butir 6 Kunci jawaban soal latihan 
Deskripsi Pada akhir buku disajikan kunci jawaban soal latihan untuk 
memudahkan peserta didik mencocokkan jawaban soal latihannya. 
Butir 7 Rujukan/sumber acuan untuk teks, tabel dan gambar 
Deskripsi Setiap Teks, tabel dan gambar yang diambil dari sumber lain harus 
disertai dengan rujukan/sumber acuan 
 
C. Kelengkapan Penyajian  
Butir 9 Daftar Isi 
Deskripsi Memuat judul materi dan sub materi 
Butir 10 Glosarium 
Deskripsi Glosarium berupa istilah-istilah penting dalam teks dengan 
penjelasan arti istilah tersebut, yang disusun secara alfabetis 
Butir 11 Daftar Pustaka 
Deskripsi Daftar buku yang digunakan sebagai bahan rujukan dalam 
penulisan buku tersebut yang diawali dengan nama 
pengarang (yang disusun secara alfabetis), tahun terbitan, 
judul buku, tempat dan nama penerbit 
 
D.  Kesesuaian Materi Dengan Keterampilan Generik Sains  
Butir 9 Membantu peserta didik mengembangkan gagasan/ide peserta 
didik 
Deskripsi Buku saku bermuatan generik sains membantu peserta didik 
mengembangkan gagasan/ide peserta didik 
Butir 10 Dapat menyelidiki konsep yang belum dipahami 
Deskripsi Membantu peserta didik untuk menyelidiki konsep yang belum 
dipahami 
Butir 11 Mendorong rasa ingin tahu 
Deskripsi Membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik 
 
III. KOMPONEN KEBAHASAAN 
A. Kelugasan  
Butir 1 Ketepatan struktur kalimat 
Deskripsi Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan yang disampaikan dan 
mengikuti tata kalimat yang benar dalam Bahasa Indonesia 
Butir 2 Kebakuan istilah 
Deskripsi Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
dan/ atau istilah teknis ilmu pengetahuan yang disepakati 
B. Komunikatif  




Deskripsi Pesan ( materi ajar) disajikan dengan bahasa yang menarik, mudah 
dipahami, dan tidak menimbulkan multi tafsir 
Butir 4 Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan 
Deskripsi Ilustrasi yang digunakan untuk memperjelas materi dalam setiap bab 
atau subbab relevan dengan pesan yang disampaikan 
 
C. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik  
Butir 5 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik 
Deskripsi Bahasa yang digunakan, baik untuk menjelaskan konsep maupun 
ilustrasi aplikasi konsep, menggambarkan contoh konkret (yang dapat 
dijumpai peserta didik) sampai dengan contoh abstrak (yang secara 
imajinatif dapat dibayangkan peserta didik) 
Butir 6 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial-emosional 
peserta didik 
Deskripsi Bahasa yang digunakan sesuai dengan kematangan emosi peserta 
didik dengan ilustrasi yang menggambarkan konsep-konsep dari 
lingkungan terdekat sampai dengan lingkungan global 
 
D. Kesesuaian Dengan Kaidah Bahasa Indonesia  
Butir 7 Ketepatan tata bahasa 
Deskripsi Tata kalimat yang digunakan untuk menyampaikan pesan, mengacu 
pada kaidah tata bahasa Indonesia yang baik dan benar 
Butir 8 Ketepatan ejaan 








KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP BUKU SAKU 
BERMUATAN GENERIK SAINS  PADA MATERI LAJU REAKSI 
No Aspek Indikator Penilaian 
 






Ukuran buku saku 1, 2 
 
Desain kover buku saku 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 
 
Desain isi buku saku 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 






ANGKET VALIDASI (AHLI MEDIA) 
BUKU SAKU BERMUATAN GENERIK SAINS PADA MATERI LAJU REAKSI 
 
Judul Penelitian : Desain dan Uji Coba Buku Saku Bermuatan Keterampilan Generik 
Sains Pada Materi Laju Reaksi 
Penyusun : Susi Susanti 
Pembimbing 1 : Pangoloan Soleman R, S.Pd., M.Si. 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia UIN SUSKA Riau 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan adanya pengembangan Buku Saku Bermuatan Keterampilan 
Generik Sains, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan 
penilaian terhadap buku saku yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan 
digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas buku 
saku ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak buku saku tersebut digunakan dalam 
pembelajaran kimia. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket penilaian buku 









A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
 Bapak/Ibu kami mohon memberikan penilaian pada kolom nilai yang sesuai pada 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi  identitas secara 
lengkap terlebih dahulu. 
B. IDENTITAS 
Nama : ...........................................................  
NIP : ...........................................................  




Butir Penilaian Nilai Alasan Penilaian 





1. Kesesuaian ukuran buku 
saku dengan standar ISO: 
A6 (10,5 cm x 14,8 cm)  
  
2. Kesesuaian ukuran dengan 
materi isi buku 
  
 
B. DESAIN KOVER BUKU SAKU 
B1. Tata Letak 
Kover 
Buku Saku 
3. Penataan unsur tata letak 
pada cover muka, 






4. Warna unsur tata letak 
harmonis dan memperjelas 
fungsi (materi isi buku) 
  






6. Ukuran huruf judul buku 
lebih dominan 
(dibandingkan dengan 
nama pengarang dan logo) 
  
7. Warna judul buku kontras 
dari pada warna latar 
belakang 
  















C. DESAIN ISI BUKU SAKU 
C1. Tata Letak 
Isi Buku 
Saku 




12. Pemisahan antar paragraf 
jelas 
  
13. Penempatan judul dan 
yang setara (Kata 
Pengantar, Daftar Isi dll) 
seragam/konsisten 
  






15. Kesesuaian bentuk, warna 





16. Tidak terlalu banyak 
menggunakan jenis huruf 
  
17. Penggunaan variasi huruf 
(bold, italic, capital, small 
capital) tidak berlebihan 
  
18. Besar huruf sesuai dengan 
standar isi buku saku 
  
19. Jenis huruf sesuai dengan 
materi isi 
  




21. Mampu mengungkapkan 
makna/arti dari obyek 
  














C. SARAN KESELURUHAN 














Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list ( ) untuk memberikan kesimpulan 
terhadap Buku Saku Bermuatan Keterampilan  Generik Sains   Pada Materi Laju 
Reaksi. 
Layak diuji cobakan di lapangan tanpa ada revisi  
 
Layak diuji cobakan di lapangan dengan revisi  
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 ..........................................................................................................................  





DESKRIPSI BUTIR ANGKET VALIDASI (AHLI MEDIA) 
BUKU SAKU BERMUATAN GENERIK SAINS PADA MATERI LAJU REAKSI 
KELAYAKAN KEGRAFIKAN 
A. UKURAN BUKU SAKU  
Butir 1 Kesesuaian ukuran buku 
Deskripsi Mengikuti standar ISO, ukuran buku A6 (10,5 cm x 14,8 cm) 
Butir 2 Kesesuaian ukuran dengan materi isi buku 
Deskripsi Pemilihan ukuran buku saku sesuai dengan materi isi buku dan tidak 
mempengaruhi tata letak bagian isi dan ketebalan halaman buku 
 
B. DESAIN KOVER BUKU SAKU  
B1. Tata Letak Kover Buku Saku  
Butir 3 Penataan unsur tata letak pada cover muka, belakang dan 
punggung memiliki kesatuan 
Deskripsi Desain kover muka dan belakang merupakan suatu kesatuan yang 
utuh. Elemen warna, ilustrasi dan tipografi ditampilkan secara padu 
dan saling terkait satu sama lain 
Butir 4 Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi (materi 
isi buku) 
Deskripsi Memperhatikan tampilan warna secara keseluruhan yang dapat   
memberikan nuansa yang sesuai dengan materi isi buku  
Butir 5 Menampilkan kontras yang baik 
Deskripsi Dapat memperjelas tampilan teks maupun ilustrasi dan elemen 
dekoratif lainnya 
 
B2. Tipografi Kover Buku Saku  
Butir 6 Ukuran huruf judul buku lebih dominan (dibandingkan dengan 
nama pengarang dan logo) 
Deskripsi Judul buku harus dapat memberikan informasi secara komunikatif 
tentang materi isi buku berdasarkan bidang studi kimia laju reaksi 
Butir 7 Warna judul buku kontras dari pada warna latar belakang 
Deskripsi Warna judul buku ditampilkan lebih menonjol dari pada warna latar 
belakangnya 
Butir 8 Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi jenis huruf 
Deskripsi Menggunakan tidak lebih dari dua jenis huruf agar tidak mengganggu 
tampilan unsur tata letak lainnya 
 
B3. Ilustrasi Kover Buku Saku  
Butir 9 Ilustrasi dapat menggambarkan isi/materi ajar 
Deskripsi Dapat dengan cepat memberikan gambaran secara kreatif tentang 
materi ajar pada bidang studi kimia laju reaksi 
Butir 10 Ilustrasi mampu mengungkapkan karakter obyek 
Deskripsi Secara visual dapat diungkapkan melalui ilustrasi yang ditampilkan 







C. DESAIN ISI BUKU SAKU  
C1. Tata Letak Isi Buku Saku  
Butir 11 Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola 
Deskripsi Penempatan unsur tata letak (judul, sub judul. Ilustrasi) pada setiap 
awal materi konsisten 
Butir 12 Pemisahan antar paragraf jelas 
Deskripsi Pemisahan antar paragraf jelas/diberi jarak atau spasi 
Butir 13 Penempatan judul dan yang setara (Kata Pengantar, Daftar Isi 
dll) seragam/konsisten 
Deskripsi Mengikuti pola, tata letak yang telah ditetapkan untuk setiap judul 
baru 
Butir 14 Spasi antara teks dan ilustrasi sesuai 
Deskripsi Merupakan kesatuan tampilan antara teks dengan ilustrasi 
Butir 15 Kesesuaian bentuk, warna dan ukuran tata letak 
Deskripsi Ditampilkan secara menarik, serasi dan proporsional (seimbang) 
 
C2. Tipografi Isi Buku  
Butir 16 Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf 
Deskripsi Maksimal menggunakan dua jenis huruf sehingga tidak mengganggu 
peserta didik dalam menyerap informasi yang disampaikan.  
Butir 17 Penggunaan variasi huruf (bold, italic, capital, small capital) 
tidak berlebihan 
Deskripsi Digunakan hanya untuk keperluan tertentu dalam membedakan, 
memberikan tekanan pada bagian dari susunan teks yang dianggap 
penting 
Butir 18 Besar huruf sesuai dengan standar isi buku saku 
Deskripsi Huruf yang digunakan sesuai dengan standar isi buku saku yakni 9-10 
point 
Butir 19 Jenis huruf sesuai dengan materi isi 
Deskripsi Jenis huruf yang digunakan sesuai dengan tingkat pendidikan 
(Sekolah Menengah Atas/ MA)  
Butir 20 Spasi antar huruf normal 
Deskripsi Mempengaruhi tingkat keterbacaan susunan teks (tidak terlalu rapat 
atau terlalu renggang) 
 
C2. Ilustrasi Isi Buku Saku  
Butir 21 Mampu mengungkapkan makna/arti dari obyek 
Deskripsi Memperjelas materi/teks sehingga mampu menambahkan pemahaman 
dan pengertian peserta didik pada informasi yang disampaikan 
Butir 22 Keseluruhan ilustrasi serasi 
Deskripsi Ditampilkan secara serasi dengan unsur materi isi lainnya (judul, teks, 







KISI-KISI ANGKET PRAKTIKALITAS TERHADAP BUKU SAKU BERMUATAN 
GENERIK SAINS PADA MATERI LAJU REAKSI 
No Aspek 
 
Nomor Butir Penilaian 
 
1 Kelayakan isi 
1, 2, 3, 
 
2 Komponen penyajian 
4, 5 
 
3 Komponen kebahasaan 
6, 7 
 
4 Komponen keterampilan generik sains 
8, 9 
 
5 Kelayakan kegrafikan 







ANGKET PRAKTIKALITAS (GURU KIMIA) TERHADAP BUKU SAKU 
BERMUATAN KETERAMPILAN GENERIK SAINS PADA MATERI LAJU REAKSI 
 
 
Judul Penelitian : Desain dan Uji Coba Buku Saku Bermuatan Keterampilan Generik 
Sains Pada Materi Laju Reaksi 
Penyusun : Susi Susanti 
Pembimbing 1 : Pangoloan Soleman R, S.Pd., M.Si. 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia UIN SUSKA Riau 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan adanya pengembangan Buku Saku Bermuatan Keterampilan 
Generik Sains, maka melalui angket ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian 
terhadap buku saku kimia minyak bumi yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu 
akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
buku saku ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak buku saku tersebut digunakan dalam 
pembelajaran kimia. Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket penilaian buku 










A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
 Bapak/Ibu kami mohon memberikan penilaian pada kolom nilai yang sesuai pada 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi  identitas secara 
lengkap terlebih dahulu. 
B. IDENTITAS 
Nama : ...........................................................  
NIP : ...........................................................  
Instansi : ...........................................................  
  






































































C. SARAN KESELURUHAN 














Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list ( ) untuk memberikan kesimpulan 
terhadap Buku Saku Bermuatan Keterampilan Generik Sains   Pada Materi Laju 
Reaksi. 
Layak diuji cobakan di lapangan tanpa ada revisi  
 
Layak diuji cobakan di lapangan dengan revisi  
 









 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  





DESKRIPSI BUTIR ANGKET PRAKTIKALITAS (GURU KIMIA)  
TERHADAP BUKU SAKU BERMUATAN KETERAMPILAN GENERIK SAINS 
PADA MATERI LAJU REAKSI 
A. Kelayakan Isi  
Butir 1  Kelengkapan materi 
Deskripsi Materi yang disajikan mencakup semua materi yang terkandung dalam 
Kompetensi Inti 3 dan Kompetensi Dasar (KD) nya 
Butir 2 Keakuratan fakta 
Deskripsi Fakta dan gejala yang disajikan sesuai dengan kenyataan 
Butir 3 Keterkinian/kekonstektualan fitur (contoh-contoh) 
Deskripsi Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan relevan, serta mencerminkan 
peristiwa, kejadian atau kondisi terkini (up to date) serta menampilkan 
fenomena dan potensi atau contoh-contoh yang ada di lingkungan sekitar 
 
B. Komponen Penyajian  
Butir 4  Keruntutan penyajian 
Deskripsi Penyajian konsep dari yang mudah kesukar, dari yang konkret ke abstrak, 
dan dari yang sederhana ke yang kompleks, dari yang dikenal sampai yang 
belum dikenal 
Butir 5 Soal latihan 
Deskripsi Pada akhir bab diberikan contoh soal-soal latihan yang memudahkan 
peserta didik mengukur pemahamannya terhadap materi yang disajikan 
 
C. Komponen Kebahasaan  
Butir 6  Ketepatan struktur kalimat 
Deskripsi Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan yang disampaikan dan mengikuti 
tata kalimat yang benar dalam Bahasa Indonesia 
Butir 7 Pemahaman terhadap pesan atau informasi 
Deskripsi Pesan ( materi ajar) disajikan dengan bahasa yang menarik, mudah 
dipahami, dan tidak menimbulkan multi tafsir 
 
D. Komponen Generik Sains  
Butir 8  Kesesuaian materi kimia laju reaksi dengan generik sains 
Deskripsi Materi kimia laju reaksi bermuatan laju reaksi 
Butir 9 Dapat menyelidiki konsep yang belum dipahami 
Deskripsi Membantu peserta didik untuk menyelidiki konsep yang belum dipahami 
 
E. Kelayakan Kegrafikan  
Butir 10  Kesesuaian ukuran buku 
Deskripsi Mengikuti standar ISO, ukuran buku A6 (10,5 cm x 14,8 cm) 
Butir 11 Menampilkan kontras yang baik 
Deskripsi Dapat memperjelas tampilan teks maupun ilustrasi dan elemen dekoratif 
lainnya 
Butir 12 Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi jenis huruf 
Deskripsi Menggunakan tidak lebih dari dua jenis huruf agar tidak mengganggu 






KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA  
TERHADAP BUKU SAKU BERMUATAN GENERIK SAINS    
PADA MATERI LAJU REAKSI 
No Aspek 
 
Nomor Butir Penilaian 
 
1 Kualitas Isi 1, 2, 3 
2 Keterampilan generik sains 4 
3 Tampilan 5, 6 






ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU SAKU BERMUATAN 
KETERAMPILAN GENERIK SAINS PADA MATERI LAJU REAKSI 
 
 
Judul Penelitian : Desain Dan Uji Coba Buku Saku Bermuatan Keterampilan Generik 
Sains Pada Materi Laju Reaksi 
Penyusun : Susi Susanti 
Pembimbing 1 : Pangaloan Soleman R, S.Pd., M.Si. 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia UIN SUSKA Riau 
A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Mulai dengan Bismillaahir rohmaanir rohiim... 
2. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah membaca Buku Saku 
Bermuatan Keterampilan Generik Sains Pada Materi laju Reaksi. 
3. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam angket ini sebelum Anda memberikan 
nilai. 
4. Melalui instrumen ini Anda dimohon memberikan penilaian tentang Buku Saku 
Bermuatan Keterampilan Generik Sains Pada Materi laju Reaksi yang digunakan 
untuk melihat respon peserta didik terhadap media. 
5. Anda dimohonkan memberikan penilaian pada kolom  nilai yang sesuai untuk menilai 
kualitas tentang Buku Saku Bermuatan Keterampilan Generik Sains Pada Materi 













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
6. Sebelum melakukan penilaian, kami mohon peserta didik mengisi identitas secara 
lengkap terlebih dahulu. 
B. IDENTITAS 
Nama Peserta Didik : ............................................ 
Kelas : ............................................ 
Asal Sekolah : ............................................ 
>>>>>>Selamat Mengerjakan<<<<<< 
Aspek Penilaian Butira Penilaian Nilai Alasan Penilaian 
A. Kualitas Isi 1. Materi yang disajikan 
lengkap dan jelas 
  
2. Informasi dalam buku saku 
jelas  
  
3. Kemenarikan buku saku   
B. Keterampilan 
Generik Sains 
4. Hubungan materi dengan 
keterampilan generik sains 
  
C. Tampilan 5. Kemenarikan warna sampul 
buku saku 
  







D. Bahasa 7. Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami 
  











DESKRIPSI BUTIR ANGKET RESPON SISWA TERHADAP 
BUKU SAKU BUKU SAKU BERMUATAN GENERIK SAINS 
A. Kualitas Isi  
Butir 1 Materi yang disajikan lengkap dan jelas 
Deskripsi Materi yang disajikan dalam buku saku sudah lengkap dan jelas  
Butir 2 Informasi dalam buku saku jelas 
Deskripsi Pesan atau informasi yang disajikan dalam buku saku jelas sehingga 
mudah dipahami bagi pembaca 
Butir 3 Kemenarikan buku saku 
Deskripsi Isi buku saku menarik untuk dibaca 
 
B. Keterampilan Generik Sains  
Butir 4 Hubungan materi dengan Generik Sains 
Deskripsi Materi pembahasan bermuatan generik sains 
 
C. Tampilan  
Butir 5 Kemenarikan warna sampul buku saku 
Deskripsi Warna sampul buku saku  secara keseluruhan yang dapat   memberikan 
nuansa yang sesuai dengan materi isi buku 
Butir 6 Kemenarikan tampilan buku buku saku 
Deskripsi Tampilan buku saku memiliki daya tarik dari segi ukuran, kover, 
tulisan dan ilustrasi 
 
A. Bahasa  
Butir 7 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 
Deskripsi Kalimat  yang digunakan dalam buku saku mudah dipahami 
sehinggaa tidak membingungkan pembaca 
Butir 8 Penulisan dalam buku saku rapi 



















































DISTRIBUSI SKOR HASIL VALIDASI BUKU SAKU KIMIA  
OLEH AHLI MATERI 
  










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Kelayakan Isi 
1 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
2 - - - - - - 7 - - - 7 10 70,0% 
3 - - - - - - 7 - - - 7 10 70,0% 
4 - - - - - - 7 - - - 7 10 70,0% 
5 - - - - - - 7 - - - 7 10 70,0% 
6 - - - - - - 7 - - - 7 10 70,0% 
7 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
8 - - - - - - 7 - - - 7 10 70,0% 
9 - - - - - - 7 - - - 7 10 70,0% 
10 - - - - - - 7 - - - 7 10 70,0% 
11 - - - - - 6 - - - - 6 10 60,0% 
Rata-Rata Kelayakan Isi 78 110 70,9% 
Komponen Penyajian 
1 - - - - - - - 8 -  8 10 80,0% 
2 - - - - - - 7 - -  7 10 70,0% 
3 - - - - - - 7 - -  7 10 70,0% 
4 - - - - - - - 8 -  8 10 80,0% 
5 - - - - - - 7 - -  7 10 70,0% 
6 - - - - - - 7 - -  7 10 70,0% 
7 - - - - - - 7 - -  7 10 70,0% 
8 - - - - - - - 8 -  8 10 80,0% 
9 - - - - - - 7 - -  7 10 70,0% 
10 - - - - - - 7 - -  7 10 70,0% 
Rata-Rata Komponen Penyajian 73 100 73,0% 
Komponen Kebahasaan 
1 - - - - - - 7 - - - 7 10 70,0% 
2 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
3 - - - - - - 7 - - - 7 10 70,0% 
4 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
5 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
6 - - - - - - 7 - - - 7 10 70,0% 
7 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
8 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
Rata-Rata Komponen Kebahasaan 61 80 76,2% 





PERHITUNGAN DATA HASIL VALIDASI BUKU SAKU KIMIA 
OLEH AHLI MATERI  
 










A. Kelayakan Isi 
 1. Cakupan materi 1, 2, 3 22 30 73,3% Valid 
2. Keakuratan materi 4, 5, 6 21 30 70,0% Valid 
3. Kemutakhiran 
materi 
7, 8 15 20 75,0% Valid 




9, 10, 11 20 30 75,0% Valid 
Rata-Rata kelayakan isi 78 110 70,9% Valid 
B. Komponen Penyajian 
 1. Teknik penyajian 1, 2, 3 22 30 73,3% Valid 
2. Pendukung 
penyajian 
4, 5, 6, 7 29 40 72,5% Valid 
3. Kelengkapan 
penyajian 
8, 9, 10 22 30 73,3% Valid 
Rata-Rata Komponen Penyajian 73 100 73,0% Valid 
C. Komponen Kebahasaan 
 1. Kelugasan 1, 2 15 20 75,0% Valid 
2. Komunikatif 3, 4 15 20 75,0% Valid 
3. Kesesuaian dengan 
perkembangan 
peserta didik 
5, 6 15 20 75,0% Valid 
4. Kesesuaian dengan 
kaidah bahasa 
7, 8 16 20 80,0% Valid 
Rata-Rata Kelayakan Kebahasaan 61 80 76,2% Valid 


















1. Persentase Hasil Uji Validitas Aspek Kelayakan Isi 
           
                   
            
      
           
  
   
      
                         
2. Persentase Hasil Uji Validitas Aspek Kelayakan Penyajian 
           
                   
            
      
           
  
   
      
                         
3. Persentase Hasil Uji Validitas Aspek Kelayakan Kebahasaan 
           
                   
            
      
           
  
  
      
                         
4. Persentase Hasil Uji Validitas Secara Umum 
           
                   
            
      
           
   
   
      
































DISTRIBUSI SKOR HASIL VALIDASI BUKU SAKU KIMIA  
OLEH AHLI MEDIA 
  










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Kelayakan Kegrafikan 
1 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
2 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
3 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
4 - - - - - - 7 - - - 7 10 70,0% 
5 - - - - - - 7 - - - 7 10 70,0% 
6 - - - - - - - - 9 - 9 10 90,0% 
7 - - - - - - 7 - - - 7 10 70,0% 
8 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
9 - - - - - - - - 9 - 9 10 90,0% 
10 - - - - - - - - 9 - 9 10 90,0% 
11 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
12 - - - - - - - - 9 - 9 10 90,0% 
13 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
14 - - - - - -  8 - - 8 10 80,0% 
15 - - - - - - 7 - - - 7 10 70,0% 
16 - - - - - -  8 - - 8 10 80,0% 
17 - - - - - -  8 - - 8 10 80,0% 
18 - - - - - - 7 - - - 7 10 70,0% 
19 - - - - - - - - 9 - 9 10 90,0% 
20 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
21 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
22 - - - - - - 7 - - - 7 10 70,0% 






PERHITUNGAN DATA HASIL VALIDASI BUKU SAKU KIMIA  
OLEH AHLI MEDIA  
 










A. Kelayakan Kegrafikan 
 1. Ukuran buku saku 1, 2 16 20 80,0% Valid 
2. Desain kover 
3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10 
64 80 80,0% Valid 
3. Desain isi 
11, 12, 13, 
14, 15, 16, 
17, 18, 19, 
20, 21, 22 
95 120 79,1% Valid 
Rata-rata total 175 220 79,5% Valid 
 
Persentase Hasil Uji Validitas Secara Umum 
           
                   
            
      
           
   
   
      














































DISTRIBUSI SKOR HASIL PRAKTIKALITAS BUKU SAKU KIMIA  
OLEH GURU KIMIA 
  










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Kelayakan Isi 
1 - - - - - - - - 9 - 9 10 90,0% 
2 - - - - - - - - 9 - 9 10 90,0% 
3 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
Rata-Rata Kelayakan Isi 26 30 86,6% 
Komponen Penyajian 
4 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
5 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
Rata-rata Komponen Penyajian 16 20 80,0% 
Kelayakan Kebahasaan 
6 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
7 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
Rata-Rata Kelayakan Kebahasaan 16 20 80,0% 
Komponen Keterampilan Generik sains 
8 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
9 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
Rata-Rata Komponen Keterampilan Generik sains 16 20 80,0% 
Kelayakan Kegrafikan 
10 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
11 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
12 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
Rata-Rata Kelayakan Kegrafikan 24 30 80,0% 























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Kelayakan Isi 
1 - - - - - - - - 9 - 9 10 90,0% 
2 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
3 - - - - - - 7 - - - 7 10 70,0% 
Rata-Rata Kelayakan Isi 24 30 80,0% 
Komponen Penyajian 
4 - - - - - - - - 9 - 9 10 90,0% 
5 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
Rata-Rata Komponen Penyajian 17 20 85,0% 
Kelayakan Kebahasaan 
6 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
7 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
Rata-Rata Kelayakan Kebahasaan 16 20 80,0% 
Komponen Keterampilan Generik Sains 
8 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
9 - - - - - - 7 - - - 7 10 70,0% 
Rata-Rata Komponen Keterampilan Generik Sains 15 20 75,0% 
Kelayakan Kegrafikan 
10 - - - - - - - - 9 - 9 10 90,0% 
11 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
12 - - - - - - - 8 - - 8 10 80,0% 
Rata-Rata Kelayakan Kegrafikan 25 30 83,3% 






PERHITUNGAN DATA HASIL PRAKTIKALITAS  











A. Kelayakan Isi 
 1. Kelengkapan 
materi 










3 8 7 15 20 75,0% Praktis 
Rata-rata kelayakan isi 26 24 50 60 83,3% 
Sangat 
praktis 
B. Komponen Penyajian 
 1. Keruntutan 
penyajian 
4 8 9 17 20 85,0% 
Sangat 
praktis 
2. Soal latihan 5 8 8 16 20 80,0% Praktis 
Rata-rata Komponen Penyajian 16 17 33 40 82,5% 
Sangat 
praktis 
C. Komponen Kebahasaan 
 1. Ketepatan sruktur 
kalimat 
6 8 8 16 20 80,0% Praktis 
2. Pemahaman 
terhadap pesan 
7 8 8 16 20 80,0% Praktis 
Rata-rata Komponen Kebahasaan 16 16 32 40 80,0% Praktis 









9 8 7 15 20 75,0% Praktis 
Rata-Rata Komponen KGS 16 15 31 40 77,5% Praktis 
E. Kelayakan Kegrafikan 
 1. Kesesuaian 
ukuran buku 




kontras yang baik 
11 8 8 16 20 80,0% Praktis  
3. Tidak terlalu 
banyak kombinasi 
jenis huruf 
12 8 8 16 20 80,0% Praktis  
Rata-rata kelayakan kegrafikan 24 25 49 60 81,6% 
Sangat 
praktis 








 G1: Widya, S.Pd 
 G2: Fajrina Fauzi, S.Pd. 
 
Persentase Hasil Uji Praktikalitas Oleh Widya, S.Pd 
1.            
                   
            
      
           
  
   
      
                                  
Persentase Hasil Uji Praktikalitas Oleh Fajrina Fauzi, S.Pd. 
2.            
                   
            
      
           
  
   
      
                           
3. Persentase Hasil Uji Praktikalitas Oleh Kedua Guru  
           
                   
            
      
           
   
   
      





DATA HASIL RESPON SISWA TERHADAP BUKU SAKU KIMIA  
BERMUATAN KETERAMPILAN GENERIK SAINS  PADA  
MATERI LAJU REAKSI 
Siswa 





1 2 3 4 5 6 7 8 
1 8 8 7 8 8 8 7 7 61 80 76,2% Baik 





















































PERHITUNGAN DATA HASIL RESPON SISWA TERHADAP TERHADAP BUKU 
SAKU KIMIA BERMUATAN KETERAMPILAN GENERIK SAINS  PADA  










A. Kualitas Isi 
 
1. Materi lengkap dan 
jelas 
1 84 100 84,0% 
Sangat 
baik 
2. Informasi dalam 
buku saku jelas 
2 83 100 83,0% 
Sangat 
baik 
3. Kemenarikan buku 
saku 
3 88 100 88,0% 
Sangat 
baik 
Rata-rata kualitas isi 255 300 85,0% 
Sangat 
baik 
B. Keterampilan Generik Sains 
 
4. Hubungan materi 
dengan keterampilan 
generik sains 
4 81 100 81,0% 
Sangat 
baik 





5. Kemenarikan warna 
sampul buku saku 




tampilan buku saku 
6 87 100 87,0% 
Sangat 
baik 
Rata-rata Tampilan 174 200 87,0% 
Sangat 
baik 
D. Bahasa      
 
7. Bahasa yang mudah 
dipahami 
7 82 100 82,0% 
Sangat 
baik 
8. Penulisan dalam 
buku saku rapi 
8 82 100 82,0% 
Sangat 
baik 
Rata-rata Bahasa 164 200 82,0% 
Sangat 
Baik  
















1. Persentase Rata-Rata Hasil Respon Peserta Didik Aspek Kualitas Isi 
           
                   
            
      
           
   
   
      
                               
2. Persentase Rata-Rata Hasil Respon Peserta Didik Aspek Keterampilan Generik 
Sains 
           
                   
            
      
           
  
   
      
                               
3. Persentase Rata-Rata Hasil Respon Peserta Didik Aspek Tampilan 
           
                   
            
      
           
   
   
      
                               
4. Persentase Rata-Rata Hasil Respon Peserta Didik Aspek Bahasa 
           
                   
            
      
           
   
   
      
                               
5. Persentase Rata-Rata Hasil Respon Peserta Didik Secara Umum  
           
                   
            
      
           
   
   
      
































































































DAFTAR NAMA VALIDATOR DAN SISWA 
1. Daftar Nama Validator 
No. Nama Keterangan 
1. Pangoloan Soleman Ritonga, S.Pd., M.Si. Validator Instrumen 
2. Lazulva, M.Si. Validator Materi 
4. Neti Afrianis, M.Pd. Validator Media 
5. Fajrina Fauzi, S.Pd. Validator Praktikalitas 
6. Widya, S.Pd. Validator Praktikalitas 
 
2. Daftar Nama Siswa 
No. Nama Keterangan 
1. Akhbar Mustaaim Siswa 1 
2. Alfadita Zahlan Siswa 2 
3. Aray Siswa 3 
4. M. Syafiq Abdul Aziz Siswa 4 
5. Muhammad Hifzhan Siswa 5 
6. Prama Muadzin Akbar Siswa 6 
7. Rafid Forda  Siswa 7 
8. Rizki Armadi Siswa 8 
9. Syafiq Arif P Siswa 9 
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